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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap puji syukur kehadirat Allab SWT, akhirnya kami
telah dapat menyelesaikan laporan hasil penelitian yang berjudul Pemetaan
Potenst dan Pemanfaatan Teknologi Tepat Guna (TTG) di Propinsi Jawa
Timur, yang dilakukan atas kerjasama antara Badan Pemberdayaan
Masyarakat Propinsi Jawa Timur dengan Fakultas Teknologi Pertanian,
Universitas Brawijaya, Malang.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini kami mengucapkan banyak ferima
kasih kepada :

a. Pemerintah Propinsi Jawa Timur melalui Bapemas Propinsi Jatim
yang telah memberikan kepercayaan dan pendanaan untuk
pelaksanaan kegiatan ini;

b. Instansi-instansi terkait, yang terdini dari Bapemas Kabupaten/Kota
yang telah banyak membantu kami dalam pelaksanaan survei di
daerah;

c. Para produser TTG unggulan di berbagai daerah yang telah
bersedia memberikan informasi bagi penelitian ind.

Penyusun menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam laporan
int sehingga kitik dan saran sangat diharapkan untuk sempurnanya laporan
int, namun demikian kami sangat berharap semoga laporan ini dapat
bermanfaal bagl pembangunan wilayah Propinsi Jawa timur pada umumnya,
dan TTG unggulan pada khususnya, mudah-mudahan kerjasama yang telah
terjalin baik ini dapat berlanjut pada masa mendatang.

Malang, 25 Juli 2005
Pelaksana Proyek.
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I. PENDAHULUAN

1.4. Latar Belakang

Dalam rangka meningkatkan peran serta pembangunan, pada era
reformas!  sekarang daerah  diberl wewenang vyang leblh luas  untuk
mengembangkan wilavah sesual dengan potensi yang dimiliki. Hal tersebut
berlaku semenjak diberlakukannya kebijakan otonomi melalul UU No. 22 tahun
1999 tentang Pemerintah Daerah dan UU No. 25 Tahun 1998 tentang
Perimbangan keuangan antara Pemerintah Pusat  dan Daerah, telab diberi
keleluasaan Pemenntah Daerah untuk menyelenggarakan pemerintahan sendiri
atas dasar prakaréa'y kreativitas dan peran serta aktf masyarakat dalam
mengembangkan dan memajukan daerahnya. Tujuan darl kebijakan otonomi
daerah sendiri adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang
meliputt 3 (tiga) aspek, yaitu © aspek pelayanan publik, pelayanan administrasi
dan kebutuhan dasar serta infrastrukiur.

Pada dekade sekarang pemerintah Propinsi Jawa Timur mempunyat
agenda utama penaggulangan kemiskinan secara berkelanjutan dengan
mengupayakan pembangunan  agar dapat diakukan coleh daerah dan
masyarakat secara mandiri dan berdaya, lerutama pada tingkat masyarakat
lokal sehingga rasa memiliki akan meningkat dan diharapkan dapat menumbuh
kembangkan peran serta masyarakat.

Salah satu agenda utama dari Pemerintah dalam  pengentasan
kemiskinan sebagal implementast dari UU No. 22 tahun 19898 adalah Program
Fengembangan Kecamatan (FPK) dan Gerakan Terpadu Pengentasan
Kemiskinan (Gerdutaskiny. Yang membedakan kedua provek tersebut adalah
PPK dibiayai oleh Bank Duniza, sedangkan Gerdutaskin oleh APBD. PPK itu
sendiri merupakan pengembangan lebih lanjut dari Inpres Desa Tertinggal (1DT)
dan Fembangunan Prasarana Pendukung Desa Tertinggal (P3DT) dalam
penanggulangan  kemiskinan, dengan menitik beratkan pemberdayaan
masyarakat sebagai pendekatan operasionalnya.

Selain program besar tersebut terdapat juga program lain yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan ekonomi kelompok masyarakat
{(Pokmas) yang memerlukan inovasi dan pemberauan ieknologl. Sasaran utama
dari kegiatan tersebut adalah pengusaha skala UKM, sedangkan target vang
ingin dicapai adalah adanya peningkatan produktivitas, kualitas produk serta

! Laparan Pemetaan TTE/A2008



kontinyuitas produksi. Dengan meningkatnya kemampuan UKM atau Polkmas
tersebut diharapkan adanya beberapa dampak yang dihasilkan, diantaranya
adalah daya saing UKM meningkat, tersedianya lapangan pekeraan
bagimasyarakat pedesaan, meningkatnya ketrampilan hidup bagi masvarakat
serta peningkatan pendapatan asl daerah (PAD).

1.2, Gambaran Propinsi Jawa Timur

Secara geografis Propinsi Jawa Timur terletak pada 1110 ~ 1144
bujur timur dan 712" — 8,48 lintang selatan, dengan batas wilayah sebelah
utara berbatasan dengan Pulau Kalimantan atau tepatnya dengan Propinsi
Kalimantan Selatan, di sebelah timur berbatasan dengan pulau Bali, sebelah
selatan Samudara Indonesia, sedangkan sebalah barat berbatasan dengan
Propinsi Jawa Tengah dan sebelah timur dengan Propinsi Bali,

Wilayah Jawa Timur dapat dibagl dalam 2 baglan besar, vailu Jawa
Timur daratan dan kepulauan Madura vang totainya mencapai 46.428,57 km®.
Luas wilayah Jawa Timur daratan hampir mencakup 90 % dari seluruh wilayah
Jawa Timur, sedangkan luas kepulauan Madura hanya sekitar 10 %. Luas
wiayah Propinsi Jawa Timur keseluruhan (BPS, 2001)

Secara  administratit  Propinsi Jawa  Timur  terbagi  dalam 38
kabupaten/kota yang terdiri dari 29 kabupaten dan 9 kota, jumlah kecamatan
yang ada pada saat int berjumlah 824 Kecamatan sedangkan jumlah
desa/kelurahan 8.454. Apabila dilihat dari jumlah penduduk, Propinsi Jawa
Timur dengan jumiah penduduk 34.285524 jiwa pada tahun 2001 dan
dibanding dengan tahun sebelumnya mengalami pernumbuhan penduduk
sebesar 0,8 %. Dar seluruh penduduk tersebut hampir 80 % penduduk Jawa
Timur hidup dan bermukim di whayah pedesaan.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2001 terdapat 7.267 843
orang miskin atau 20,91 %. Di Jawa Timur terdapat 9.489.756 rumah tangga
(RT) yang didalamnya terdapat 2.196.363 rumah tangga miskin (RTM) atau
sebesar 23,12 % dari seluruh rumah tangga yang tersebar di 38 kabupaten/kota
di Jawa Timur.

Hingga kini  telah  diterbitkan beberapa keputusan  untuk
penanggulangan kemiskinan, seperti © a). Keputusan Presiden no. 124 tahun
2001 Jo no. 8 tahun 2002 tentang Komite Penganggulangan Kemiskinan pada
tingkat Nasional, b). Instruksi Gubernur no. 6 tahun 1883 tentang
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Penanggulangan Kemiskinan di Jawa Timur, ¢} Keputusan Gubernur Jawa
Timur  no.  188M81KFPTS/ 01372002 tentang Komite Penangulangan
Kemiskinan Propinsi Jawa Timur; dan d), Keputusan Gubernur Jawa Timur no.
188/182/KPTS/013/2002 tentang Kelompok Kerjg COperasional  (Poljanal)
Gerakan Terpadu Pengentasan Kemiskinan (Gerdutaskin) Propinsi Jawa Timur.

Adanya beberapa berbagal kebijakan penanggulangan kemiskinan yang
ada di Jawa Timur tersebut, menunjukkan bahwa Pemerintah Propinsi Jawa
Timur mempunyal komitmen vang besar dalam usaha-usaha pengentasan

kerniskinan baik secara Nasional maupun regional,

1.3. Gambaran Perkembangan TTG

Teknologi Tepat Guna (TTG) mulai di canangkan oleh pemerintah pada
tahun 1992, dengan adanya Kepmendagri Nomor 18 tentang pemasyarakatan
dan pemanfaatan TTG di pedesaan. Kepmen tersebut pada tahun 1985
ditindaklanjuti dengan Instrukst Mendagri Nomor 2 tentang pentunjuk
pelaksanaan TTG di pedesaan.

Untuk meningkatkan kemampuan inovasi, sosialisasi dan pemanfaatan
TTG, pemerintah sejak tahun 1988 telah mengadakan Gelar Teknologi Tepat
Guna Nasional, yang melibatkan Kementerian Negara Ristek dan Depdagri.
Acara tersebut bertujuan untuk memact tumbuh kembangnya TTG dalam
mendukung UKM  atau  Pokmas (kelompok masyarakat) agar dapat
meningkatkan kemampuan produksi, yang pada akhirnya diharapkan dapat
meningkatkan daya saing industri di pedesaan dan pada akhirnya adalah
peningkatan Pendapatan Asli daerah (PAD).

Pada tahun 2001, Propinsi Jawa Timur menindak lanjuti program tersebut
dengan membentuk Forkom TTG Jawa Timur, yang ditetapkan dengan SK
Gubernur Jawa Timur Nomor 1881125/KPTS/0131/2001. Adanya forum
terseput dapat menyatukan berbagal instansi vang terkait dengan TTG,
diantaranya adalah industri penghasil TTG, perguruan tinggi, balitbang,
pemerintah daerah serta LSM yang peduli pada Pokmas dan UKM. Adanya
Fotkom TTE tersebut menyebabkan koordinasi antar instansi terkait semakin
membaik sehingga perkembangan TTG di Jawa Timur semakin kondusif,
Sejalan dengan hal tersebut pada tahun 2003, Jawa Timur dipercaya sebagai
penyelenggara Gelar TTG nasional ke V, yang didakan di Sidoarjo.

3 Laporan Pemetaan TTE 2008



Untuk mendukung upaya GTTG ke VI dan upaya sosialisasi ke seluruh
wilayah tersebutl Badan Pemberdayaan Masyarakat telah menerbitkan Warta
Posyantekdes, yang berisi tentang berbagal informasi TTG terkini, sumber
teknologi serta berbagal informast lain yang terkait dengan upaya pengembang-
an Pokmas dan UKM di wilayah pedesaan yvang ada di Propinsi Jawa Timur.

FPermasalahan yang timbul pada saat kini adalah belum adanya peta
potensi dan pemanfaatan TTG, Hal tersebut menyebabkan sulitnya pemerintah
daerah dalam upava optimasi pendayagunaan TTG yang ada di Jawa Timur.
Adanya peta potensi dan pemanfaatan TTG diharapkan dapat mempermudah
pemerintah  daerah dalam upaya sosialisasl, sekaligus sebagal upaya
percepatan s pembangunan  UKM dan  Polkmas, sehingga percepatan
pertumbuhan industrt dan pendapatan masyarakat semakin meningkat, yang
sekaligus berdampak langsung pada peningkatan pendapatan ash daerah
{(FAD).
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ii. TUJUAN DAN SASARAN PROYEK

2.1, Tujuan dan Sasaran

A, Tujuan Urmum

Tujuan kegiatan Pemetaan Potensi dan Pemanfaatan Teknologi Tepat
Guna di Propinsi Jawa Timur adalah  untuk  menyediakan informasi
pengembangan teknologi dalam kaltannya dengan pemberdayaan Kelompok
Maszyarakat (Pokmas) dan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UKM), sehingyga
dapat meningkatkan kemampuan ekonomi masyarakal pedesaan secara cepat

dan mandirl yang berbasis pada keunggulan teknologi di daerah.

B, Tujuan Khusus

Tujuan khusus kegiatan Pemetaan Potensi dan Pemanfaatan Teknoiogi

Tepat Guna di Propinst Jawa Timur antara lain ¢

1. Mengetahui sejauh mang hasil-hasil teknologi tepat guna (TTG) yang
dihasilkan oleh industri, lembaga litbang, perguruan tinggi dan masyarakat
vang ada di Jawa Timur;

2. Mengetahui seiauh mana pemanfaatan teknologi tepat guna yang
dihasilkan untuk peningkatan kemampuan pengembangan Pokmas dan
UKM di Jawa Timur;

3. Mengetahui sejauh mana upaya-upaya scsialisasi TTG vang telah
dilakukan oleh penemu TTG di Jawa Timur;

4. Mengetahui sejaun mana peran pemenntah daerah dalam sosialisas! dan
pengembangan TTG untuk pengembangan Pokmas dan UKM di Jawa
Ty

5 Mengetahui ketersediaan sarana TTG bagi pengermbangan  kegiatan
ekonomi masyarakat pedesaan melalui pengembangan Pokmas dan UKM,;

g, Mengetahul sejauh mana strategi yang dilakukan oleh pemerintah daerah
(propinsi} maupun Kabupaten/kota dalam upaya pengembangan TTG di
wilayah masing-masing.

C. Sasaran

Sasaran utama program Pemetaan Potensi dan Pemanfaatan Teknologi

Tepat Guna di Propinsi Jawa Timur adalah
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2.2,

Fenghasil teknologi tepat guna, vang terdiri dari industri penghasil alat dan
mesin, perguruan tinggi, lembaga penelitian dan pengembangan (Lithang),
Pokmas dan UKM yang menghasitkan TTG sendiri serta LSM vang akdif;
Fasilitator teknologl tepat guna yang terdiri dari instansi pemerintah yang
memfasilitasi Pokmas dan UKM, seperti Badan Pemberdayaan Masyarakat
{(Bapemas) tingkat propinsi dan kab./kota, Dinas Perindustrian dan
Perdagangan (Disperindag), Dinas Koperasi dan UKM, serta Kamar
Dagang dan Industri Daerah (Kadinda),

Pengguna teknologi tepat guna secara langsung, yaitu Pokmas dan UKM
yang telah menjadi obyek pembinaan oleh Bapemas dan sentra UKM lain
yang belum mendapat pembinaan tetapi potensial dikembangkan,
Lembaga sosialisasi teknologi tepat guna, balk yang profesional seperti
mas media Agr“ikﬁsiﬁ maupun yang non-komersial seperti penerbit buletin
TTG.

Keluaran Program

Kaluaran program Pemetaan Polensi dan Pemaniaatan Teknologi Tepat

Guna di Propinsi Jawa Timur terdin dari

1.

2.3.

Diperolehnya gambaran berbagai industri dan lembaga yang menghasilkan
teknologi tepat guna di Jawa Timur,

Diperolehnya gambaran tentang berbagal jenis teknologi tepat guna yang
telah dihasilkan di Jawa Timur, yang terdiri dar alat dan mesin serta
prosedur operast 116G,

Diperolehnya data tentang pasar pengguna teknologi tepat guna di Jawa
Timur, yang terdiri dari Pokmas, UKM dan masyarakat serta industri lain;
Diperolehnya data tentang mekanisme sosialisasi yang telah dilakukan oleh
penghasil TTG,

Diperolehinya gambaran strategi atau cara inventarisasi, sosialisasi dan

pengadaan TTG vang telah dilakukan oleh instansi pemerintah.

Hasil Yang Diharapkan

Hasil yang diharapkan dari kegiatan Pemetaan Potensi dan Pemanfaatan

Teknologi Tepat Guna di Propinsi Jawa Timur terdiri dari :
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Diperolehnya gambaran tingkat keberhasilan pelaksanaan Program
Pengembangan TTG di wilayah Jawa Timur terhadap perkembangan
Fokmas dan UKM,

Dihasilkannya bahan evaluasi yang dapat digunakan sebagai saran
perbaikan dalam pengembangan TTG khusushya dalam hal peningkatan
kemapuan Pokmas dan UKM dalam meningkatnya produkdivitas usaha di
wilayah Propinsi Jawa Timur,

Dihasilkdnnya bahan evaluasi untuk perbaikan perencanaaan Program
Pengembangan TTG pada masa mendatang di tingkat Nasional pada
UImumnya.

Diperolehnya data studi dasar pewilayahan TTG berdasarkan polensi dan
pemanfaatannya, yang sangat diperlukan dalam menghidupan Program
Posyantekdes di Jawa Timur;

Sebagai acuan dalam pengambilan kebijakan yang berhubungan dengan
pembangunan pedesaan  dan pegentasan kemiskinan masyarakat
pedesaan pada umumnya di indonesia melal penguatan Pokmas dan
UKM.
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ETODOLOGI PELAKSANAAN KEGIATAN

BEl. M

3.1. Materi Kegiatan

Materi kegiatan Pemetaan Potensi dan Pemanfaatan Teknologi Tepat

Guna di wilayah Propinsi Jawa Timur terdint dari  kegiatan pemetaan, yang

didasarkan pada .

.

inovator atau penghasil, yaitu semua elemen penghasil teknologi tepat guna
vang terdit dart pabrik alat dan mesin, lembaga penelittan di semua
perguruan  tinggl, lembaga peneliian & pengembangan (Lithang) dari
berbagai departemen/dings, maupun masyarakat umum penemu T TG,

User atau pengguna, yaitu pemanfaat T1G vang terdiri dari industri kecil
pengguna atau UKM, kelompok masyarakat (Pokmas) serta masyarakat
lain;

Fasilitator dalam sosialisasi dan pengadaan, yaitu instansi terkait baik
pemerintah maupun non-pemerintah vang memfasilitasi sosialisasl dan
pengadaan TTG bagh UKM, Pokmas maupun masyarakat lain yang

rmembutuhkan;

. Lembaga pengelola, yaitu lembaga pemerintabh maupun swasta yang

mengelola pengembangan, penvebaran informasi (sosialisasi) maupun

fasilitasi TTG bagi UKM, Pokmas maupun masyarakat umum.

3.2. Bentuk Kegiatan

Bentuk kegiatan Femetaan Potensi dan Pemanfaatan Teknologi Tepat

Guna di wilayah Propinsi Jawa Timur terdiri dari 3 (liga) macam bentuk

kegiatan yaitu

.

Fenyebaran kuisioner ke berbagal dinas/instansi terkait (Bapemas,
Disperindag dan Diskop UKM, Kadinda) sentra UKM, Pokmas dan instansi
atau masyarakat yang terkait.

Interview, kegiatan interview dilakukan pada instanst yang telah terpitih
sebagail sampel. Teknik ini digunakan untuk eksplorasi informasi yang lebih
rinci terhadap TTG yang ada maupun metode sosialisasi dan pengadaan
yvang ada di masyarakaf,

Dokumemtasi, merupakan kegiatan pendokumentasian TTG yang potensial
melalul gambar (foto) dan uraian deskriftif karakieristik masing-masing TTG;

8 Laporan Pemetacn TTE/ 2005



d.

Analisis, analisis yang dilakukan meliputi berbagal aspek kualitatif dan
kuantitatif, serta aspek lain vang dianggap berpengarun terhadap
perkembangan TTG di wilayah Propinsi Jawa Timur.

3.3, Teknik Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua kabupaten

dan kota vang ada di wilayah Jawa Timur, dengan metode Furposive Random

Sampling, yaitu pengambilan sampe! sesuai urgensi dan tujuan dari penelitian.

Wilayah pembagian sampel dengan menekankan pada adanya sentra UKM

dan Pokmas, sebagai benkut

&,

Untuk kuisioner akan dikirim ke seluruh obyek yang dinilai potensial
(inovator, pemanfaat dan fasilitator TTG) di seluruh kota/kabupaten,

Sampel untuk dokumentasi TTG potensial akan dipilih sesuai dengan lokasi
kota/kabupaten yvang mempunyai sentra UKM atau Pokmas,

Sentra UKM vang digunakan sebagatl sampel adalab sentra UKM vang
merupakan produk unggulan di wilayah Jawa Timur, secara rinclt disajikan
pada Tabel 1.

3.4. Analisis Hasil

Analisis hasil kegiatan Pemetaan Potensi dan Pemanfaatan teknologi

Tepat Guna di Propinst Jawa Timur meliputi berbagai parameter :

a. Karakterisitk TTG, yang berisikan tentang dimensi T1G dan standar operasi

proses secara keseluruhan yang dimiliki oleh TTG tersebut,

Performansi TTG, merupakan indikator yang mencerminkan unjuk kinerja
alat serta nilai efisiensi atay produktivitas TTG;

Hargal/biaya pengadaan yang diperlukan uniuk mendapatkan TTG, serta
Fay Back Period dari pengadaan TTG;

Keunggulan lain yvang dimiliki oleh masing=-masing TTG, baik dalam
perolehannya maupun layanan purna jual yang dimiliki oleh masing-masing
TTG, serta mudah tidaknya pengadaan dikiat bagi masing-masing TTG.
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V. HASIL PENELITIAN

4.1. Karakteristik UKM Penghasil TTG.
Hasil tabulasi Pemetaan Polensi dan Pemanfaatan Teknologi Tepat
Guna dari berbagal Kabupaten dan Kota vang ada di Jawa Timur

dikelompokkan berdasarkan wilayah eks karesidenan (Bakorwil).

4.1.1. Badan Koordinasi Wilayah Madura
A. Kabupaten Pamekasan

TTG unggulan vang ada di Kabupaten Pamekasan yang didusulkan

ferdiri dari 2 macam, yaitu alat pemarut dan pengepres kelapa untuk

menghasilkan minyak kelapa, serta mesin pembuat produk instan. Karakteristik

TTG secara rinci disajikan pada Tabel 1, sedangkan gambar TTG disajikan

pada gambar 1.a dan 1.b.

Tabet 1. TTG Unggulan Kabupaten Pamekasan

Indikator TTG TTG ke 1 TIG ke 2
Nama T1G Alat pemarut dan Alat Pengolahan
Pengepres Kelapa produk nstant
untuk Pembuatan
Minyak kelapa
Pestghastl 171G M. Hif, Desa WM ALAMI
Montok, Larangan
spestfikass (kapasitas 50 bijt/jam 20 kg / hr
produksi)
Hinglat Pemanfaatan Belum banyak Belum banyak
TVG oleh Pokimas
sosiabisast TG oleh Pasif Pasif
Produsen
13 o gy o S P - S . .
! e 1-}"?}??1_3 Q‘ﬁﬁm Cukup akef leaflet Belum optimal
sosialisast TTG dan pameran
Ketersediaan 171G bag  Pemesanan Pemesanan
polkroas
Areal/lingkup Lokal kabupaten Lokal kabupaten
DEFNASATAL

Hasil evaluasi di lapangan menunjukkan bahwa kedua TTG tersebut
secara umum dikatakan masih bersifat sederhana, belum ada inovasi teknologi
yang berarti sehingga adanya kenaikkan efisiensi dari alat dan mesin yang

digunakan belurn nampak dibandingkan dengan TTG sejenis yang ada di
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§
pasaran. TTG produk instant dikerjakan dengan menggunakan peralatan dapur

seperti halnya panci, serta pengeringannya masih menggunakan sinar

mstahar.

Gambar 1. Beberapa produk makanan instar yang dihasilkan
Oleh NM Alami dart Kabupaten Pamekanan

B. Kabupaten Sumenep

Di wilayah Kabupaten Sumenep terdapat 3 jenis TTG unggulan, yaitu

alat pembuatan ukiran dari kayy, metode dan alat pengolahan keripik singxong,

serta mesin pengolah tahu. Detall karakieristik TTG ungulan seperti disajikan

pada Tabel 2, dan foto pada gambar 2.a hingga 2.¢.

Alat pembuatan ukiran kayu dihasilkan oleh A Zainun Basr vang
berlokasi di desa Karduluk, kecamatan Pragaan, sedangkan teknologi
pengolahan keripik singkong berada di desa Lalangun, kecamatan Manding,
kabupaten Sumenep. Teknologl pembuatan keripik singkong di kabupaten
Sumenep masih menggunakan peralatan yang relatif sederhana, belurm adanya
inovasi untuk meningkatkan efisiensi proses maupun performansi alat dan
mesir.

Teknologi permbuatan tahu yang diunggulkan oleh wilayah Sumenep
bila ditinjau dari spesfifikasi teknisnya belum mempunyal kelebihan dalam hal
performansi alat karena belum adanya inovasi vang berarti, sebagian besar

alatnya masih menggunakan yang ada di pasaran, terutama bila dibandingkan
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dengan teknologi (alat dan mesin pembuat tahu) vang dihasilkan oleh
Kabupaten Madiun yang sudah menerapkan inovasi sehingga kapasitas
produksi sangat tinggl dengan menggunakan alat dan mesin yang digerakkan

dengan tenaga listrik,

Tabel 2. TTG Unggulan Kabupaten Sumenep

Llratan PG ke t TIG ke 2 TG ke 3
Matma 1710 Mesin Pembuatan Pengolahan Mesiwy Pengolaban
Ukiran Kormpik Singkong | Tahu
, P Brong
Penghasil T1G A Zuinuri Base, - Jamali,
Karduluk Telp. 0343. 662259
, N : -
Spesifikasi (kapasieas Betugam jerus ukiran | 2,5 kwintal Unit pengolahan
prochuksi) {omzer Rp 30 — 50 produk/ hr terdin dar diesel,
suta /bl mesin penghancur,
perebus dan
pencetak
"ﬁu.‘mgﬁmt qumuzfmmm Cukup banyak Cukup banyak Cukup banyak
TTG oleh Pokmas
ff-';‘f-:"ﬁm-;-ﬁm’“ TTG oleh Cukup akof Cukuap akef Cukup akaf
Produsen
I - I ‘*?“"“_‘d“‘ "‘L‘-Lim Cukup akef Cukup aktf Cukup akof
sostalisast TG
Ketersediaan 11 G bagt Pesanan Pesanan Pesanan
pokmas
Areal/lingkup pernasaran Lingkup Propinsi Lirigleup Lokal kabuparen
dan Luar Propinsi Propinsi

Cranbar 2.0, Mesin yang digunakan pada pembuatan kerajinan
Kayu di Karduluk (Sumenep)
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Pada sentra Kkerajinan ukiran kayu di Karduluk (Sumenep) masih
dikerjakan dengan menggunakan peralatan pahat sederhana, hanya pada
beberapa mesin pemotong (pergaji) telah menggunakan beberapa gergaji sirkel
yang digerakkan dengan mesin elekiris. Namun demikian industr kerajinan
tersebut telah menghasiikan produk khas daerah yang mempunyal nilai seni
tinggi dengan mengedapankan cirikhas seni Madura, sehingga sangat potensial

dikembangkan di masa mendatang.

il

Gambar 2.5, Hasil kerajinan kayu desa karduluk (Sumenep)

. . ; i o o ‘
Gambar 2.¢. Teknologi permbuatan keripik singkong yang masih
dikerjakan secara sederhana (Sumenep)
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C. Kabupaten Sampang

Kabupaten Sampang memiliki 2 jenis TTG unggulan yang diusulkan,
terdint dar teknologl pembuatan asesors dan teknologh pembuatan dandang

dan Oven. Karakteristk TTG seperti disajikan pada Tabel 3, sedangkan
dokumenrtasi foto pada Gambar 3. Teknologi pembuatan asesoris dihasilkan
oleh Karya Muda yang berlokasi di desa Tadan, kecamatan Camplong,
sedangkan teknologi pembuatan dandang berlokasi di desa Pacanggan,

kecamatan Pangarengan, kabupaten Sampang.

Tabel 3. TTG Unggulan Kabupaten Sampang

Uratan TIG ke 1 T ke-2
MNana TTC Alat pembuaran Pembuaran  Dandang,
asesortes, souvenir, dll. Owen, <L
Penghasil TG Karang Taruna Produsen Cap Gajah
Spestfikast (kapasitas Asesotis, pigura, Mesin Roll, Pemotong,

!
i
'
!
| “KARYA MUDA” Nasional
[
|
|
!
l

yrocinelos ranitartparn kuned, Jil

] g .

T ket TP gerey e vy o ep be : .

I mgkdﬁ" Pernanfaatan Belurn banyalk Belum banyak
TTG oleh Pokmas

Sasialisast TTCG oleh Pasif Pasif
Produsen

Pegan Pernda dalam Cukup akof: hflet dan Belum optimal
soustabisas TG pameran

Ketersediaan 1T bag Pesanan dan juga Pesanan
pokimas schagtan tersedia

Areal/lingkup Pokal kabupaten Lokal dan luar daerah
PEMAsAran

TTG unggulan yang diusulkan tersebut sudah menggunakan alat
pengeroll, namun demikian bila dibandingkan dengan daerah lain alat tersebut
masih relatif sama, belum ada upava peningkatan performasi. Namun
dermikian bila dibandingkan dengan proses pembuatan dandang sebelumnya
felah terdapat kemanjuan, yaitu yvang semula mengandalkan dandang tanpa
menggunakan teknologi roll akan tetapi menggunakan pemukulan. Daerah lain
yang maaﬁhzmempmdukaé dandang dengan menggunakan pukulan (tekanan)
adalah di daerah kabupaten Sumenep yang berlokasi di Kalinaget, di sentra
tersebut karena belum menggunakan roll, maka bahan baku aluminium yang
dibutuhkan untuk proses produksi harus mempunyai ketebalan yang cukup. Hal

tersebut menyebabkansulitnya mencapai bahan baku.
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Gambar 3. Alat pengeroll dandang yang digunakan di
Kabupalen Sampang

D. Kabupaten Bangkalan

Teknologi tepat guna yang dimiliki oleh Kabupaten Bangkalan adalah
peralatan pembuatan sangkar burung. Lokasi TTG tersebut terletak di desa
Jadih | Kec. Socah, detail karakteristik disajikan pada Tabel 4 dan Gambar 4.1
sid 4.b. Bila ditiniau dari peralatan produksi atau teknologi vang digunakan
masih menggunakan teknologi sederhana, belurm mengarah pada penggunaan
peralatan yang bertujuan untuk meningkatkan performanst atau efisiensi.
Kapasitas produksi masih mengandalkan pada ketrampilan tenaga kerja
mengandalkan pada proses manual.

Pemasaran produk sangkar burung telah mencapai luar kabupaten, baik
vang ada di wilayah Madura, maupun di Jawa terutama pada daerah
metropolitan (Surabaya dan sekitarnya). Bila dilihat dari tingkatan promosi yang
dilakukan oleh pemerintabh daerah sudah scukup aktif dengan serngnya
mengikuti pameran baik yang ada di tingkat kabupaten, propinsi maupun
nasional dengan mengikuti Celar TTG Nasional Vil di Mataran pada tahun 2004
dan Vi di Palembang tahun 2005,
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Tabel 4 TTG Unggulan Kabupaten Bangkalan

Uratan

TG ke |

Nama 1T

Alat Pembuatan sangkar

‘ burung
Penphasil 110 M. Suke
Spesifikasi (apasias produksy | 15/ jam

b barga T
Tingkat Pemantaatan TTG oleh

\ Cukup banyak
Py kmas ’

Sesialisast TTG oleh Produsen

Pasif

Peran Pemda dalam sosialisas
TTC

Cukup aktf

Pesan dan sebagian juga

Ketersediman TTG bagi pokinas .
- tersedia

Areat/ lingkup pemasaran Lokal kabupaten dan luar

daerah

| T u Y
Gambar 4.a. Peralatan pembuat sangkar burang vang digunakan
Oleh ML Sukri di Kabupaten Bangkaian.

Upava kedepan yang perlu dilakukan untuk memperbaiki performansi
TTG

pengebor, mesin pemoles untuk mempercepat proses pembuatan kerangka

pernbuatan  sangkar burung adalah dengan pengusahaan mesin
sangar, serta adanya gergaji mesin khusus untuk kerajinan kayu. Mesin poles
selain dapat digunakan untuk pemoles kayu juga dapat digunakan uniuk

memoles bambu, dengan adanya mesin tersebul diharapkan tidak hanya
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dihgunakan untuk kerajinan sangkar burung akan tetapi juga untuk kerajinan

lain yang berbahan baku sama yaitu kayu dan bambu,

Gambar 4.b. Sangkar burung produksi M. Sukr (Bangkalan}
f

4.1.2. Badan Kordinasi Wilayah Surabaya
A, Kota Surabaya
Kota Surabaya memiliki TTG unggulan sebanyak 4 jenis, yang terdiri dari

mesin pemecah kemiri, mesin peralana pisang/umbi, mesin peraiang iempe

dan mesin pengupas bili kedelal. Secara detail karaktenstik TTG unggulan kota

Surabaya disajikan pada Tabel 5, dan pada gambar 5.a hingg 5.d.

Keempat TTG unggulan yang divsulkan oleh Kota Surabaya tersebut
diproduksi oleh bengkel UD. Kersa Jaya, yang berlokasi di JI. Kedungasem Gg
10 MO8, Kota Surtabaya. TTG tersebut telah banyak dipasarkan di Surabava
dan sekitarnya, sedangkan bila ditinjau dan efisiensi mesin telah dilskukan
wvovasi dari berbagai pengalaman produksi pada sebelumnvya. Dilthat dar
promoesi dan pemasaran maka produsen dan peran pemerintah daerah telah
sesuai dengan harapan, hal tersebut terlihat dan areal pemasaran yang telah

mencapail luar kota hingga propinsi lain (nasional)
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Tabel 5. TTG Unggulan Kota Surabaya

Ulraian T ke 1 TTG ke 2 TTG ke 3
Nama TG Perajang Kenptk | Pengupas Peragang keripik
Tempe kedelat sinphoy
Perghasil 171G LD Klersa Jaya, | ULy Kersa Jaya, | UD Kersa faya,
Funphkut Runghkut Runglut
Spesifikast (kapasttas | 05 mxlmx
produkst) 075 (75 1 bow/ jarn 50 kg/jam

lep/jarn), Ve P

{iargs per Ut

4,5 juta

5 puta

1,5 juta

Permanfastan
v oleh Poleyas

Cukup banyak

Cukup banyak,
cdirmanfaatkan
pengrajin tempe
dan juga
bantuan Pernda
untuk LR

Cukup banyak

Sostabisast TTG oleh
Prowlusen

Culup batk
menyediakan
fealler, thut
parmeran

Baik
menyediakan
featlet, dost
pametan

Haik
menyediakan
leaflet, thut

E) ATNCT AL

Peran Pemda dalarn

Bail, toat dalam
pameran dan

Baik, kst dalamn
pﬁ.ﬁfﬂﬁ&' HAS] dﬁ.ﬁ

Bk, thut dalam
pamnectag da

sostalisast TTG melayani melayani melayani
pesanan Pemda | pesanan Pemda | pesanan Pemda
Melabui Melaha Meladus

Ketersediaan TTG PEMEsanGg, pemesanan permesanan

bagrt pokmas

sehagan alat
rersedia

sehagian alat
tersedia

Areal/linglup

g}(:t‘!’l’c! SR

Uralamn ddan loar
[aropisE

Dralarn dan tuar
propinst

Lokal dan luar
Prophss

Gambar 5.a. Mesin pemecah kernirt produks: bengkel Kersa

Jaya (Sutrabaya)
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Gambar 5.b. Mesin perajang keripik tempe yang diproduksi oleh
benpkel Kersa Jaya (Surabaya)

oo

Gambar S.c. Mesin pergjang keripik pisang dan umbi-
umbian yang diproduksi oleh bengkel Kersa
Jaya (Surabaya)
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Gambar 5.d. Mesin pengupas kulit kedelai produksi oleh
bengkel Kersa Jaya (Surabaya)

8. Kabupaten Gresik

Kabupaten OGresik memiliki 4 macam 7TTG anatara lain . Mesin
penghalus rotan, mesin pemarut kelapa, gilingan sekam dan pencabut bulu
ayam. Secara rinci karaktenstik TTG disajikan pada Tabel 6 dan pada pada
gambar 6 .a hingga gambar 6.d.

Bila ditinjau peran aklif produsen dan pemerintah daerah dalam
pengembangan TTG, telah cukup akiif. Hal tersebut ferbukti dengan telah
tersedianya leaflet yang diproduksi oleh UKM dan peran serta pemerintah
daerah dalam melibatkan pada pameran lokal, dan nasional. UKM ini telah
terpilin sebagai Pemuda Pelopor dalam hal meningkatkan industri kecil dan
kemampuan inovasi bagi pengembangan TTG di wilayahnva, Hal tersebut juga
didukung oleh tinkgat pemasaran produk yang selain terserap di pasar sekitar
wilayah Gresik dan Surabava, juga telah banyak yvang dikirim ke propinsi lain

H
seperti Kalimantan dan Nusa Tenggara Timur.
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Tabel 6. TTG Unggulan Kabupaten Gresik,

Uraian

TG ket

THG ke 2

TEG ke 3

T ke 4

Wz B0

Penghhalus

Pernarut kelapa

Cilingan Sekam

Porcaby Bule

Rotn
Pesghasit THG P Prima PT. Prana P Prirna PT. Prima
Teknik Teknik Teknik Tekrnik

Spesiiikas (kapasieay

2500 kg /8 jam

2 butie /5 mendt

100 ke /jam

5-7 ehkor/2

prehiksa) frLeTIi
Cukup banvalk

Traghat Pemanfaatan | (industn - o

& - S Sangat banyak Sedikit Cubup

FEG oleh Polimas kerajinan & & ! i
mebeler)

Sostalisast TTG oleh
Produsen

Cukup baik
menyediakan
leafles

Cukup baik
menyediakan
leafler

Cukup baik
menyediakan
leafles

Cukup batk
menyecakan
leafler

Pepars Pemda dalam

Baik, thur dalam
parneran dan

Batk, ihut dalam
pameran dan

Baik, thur dalam
pameran dan

Baik, thut dalam
pameran dan

bagr pokmas

POIMCSAIAL

produksi masal

Sesual pesanan

sowialisast 171G melayary melayan mielayant melayani
pesanan Pemda | pesanan Pemda pesanan Pemds pesinan Perda
Ketersediann TG Melalui Stock Banyak,

Sesual pesanan

Ageal/lngkup
perIasara

Louar propinst
sarnpat
abpmantan dan
Sulawest

E,mg;;'lv&:up
propinst jawa
Timur

Lingheup
prropinss Jawsa
Timur

Sekatar burabaya

Gambar 6.a. Kerangks mesin penghalus rotan yvang

diproduksi oleh bengkel Prima Teknik (Cresik)
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Gambar 6.b. M

sin pemarut kelapa yang diproduksi oleh
I Prima Teknik (Gresik)

Cambar 6.c. Mesin pencabut bulu avam karya CV, Prima
Teknik (Gresik)

t
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Gambar 6.d. Mesin penggiling sekam pagi yvang
i dipreduksi oleh OV, Prima Teknik (Gresik)

Diantara TTG ungguian kabupaten Gresik tersebut yang mempunyai niali
unggul adalah TTG pemoles rotan, karena di daerab lain TTG tersebut belum
banyak dikembangkan, serta pemasaran produk telah mencapai Kalimantan.
Walaupun produksi tidak kontinyu namun dengan inovasi yang baik, TTG
tersebut dapat digunakan tidak hanya untuk rotan akan tetapi dapat
dikembangkan juga untuk Kerajinan bambu dan kayu.

(. Kabupaten Mojokerto

Di Kabupaten Mojokerlo hanya terhadap TTG unggulan 1 jenis yaitu
mesin maltaras cetakan, yang diproduksi oleh Aman Sutikno yang beralarmat di

desa Karanglo, desa Wartes, kecamatan Magersan. Matras tersebut berfungsi
sebagal pencetak cetakan kue (roti yang banyak diperlukan industri kerajinan
industri makanan. Secara detail karakteristik TTG tersebut disajikan pada Tabel
7 dan gambar 7.a dan 7.b. TTG cetakan roti tersebut secara khusus belum ada

inovasi yang berarti, sehingga peningkatan efisiensi proses belum nyata,

23 Laporar Feee fapn 7 TEE005



Tabel 7. TTG Unggulan Kabupaten Mojokerto

Liraian TG ke
Namm TTO Matras Cetakan
Penghasd TG Arnan Sutkno
spestitkast (kapastas produksi) BU cetakan/ har
1 P PN PP SRR B N N .
Pinghat Pemantaatan LG oleh Banyak, usaha berjalan dengan
FSJE TUN - !
Pokmas baik
Sosialisast TTG oleh Produsen Pasif
Peran Pernda dalam sosialisasi
. Cukup
' e
Ketersediaan TTG bagt pokmas Pemesanan
Areal/linghup pemasaran Lokal dan luar kabupaten

Gambar 7. Alat pencetak roti produksi Aman Sutikno
{(Mojokerto}
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Gambar 7.b. Matras vang digunakan untuk mencetak logam
pencetak roti (kuej dari Kabupaten Mojokerto

0. Km&;’summ‘n. Jombang

Kabupaten Jombang memiliki 2 macam 771G unggulan yang terdini dari

mesin_sangrai _kacang tanah dan mesin pengupas kulit ari, kedua mesin

tersebut diproduksi oleh Bengkel Galang MNusa yang terletak di dusun

Kalangan, desa Keplaksan Kecamatan Magersan, Karakleriglik kedua TTG

terseout seperli disajikan pada Tabel 8, sedangkan gambar mesin disajikan

pada Lampiran 8.

Tabel 8. TTG Unggutan Kabupaten Jombang

Uratan

T ke 1

TTG ke 2

Mama VG

Mesy Sangrai Kacang

Mesia Kupas Kulit An

Penghasi TTG

Bengkel Galang Nusa

Bengkel Galang Nusa

spesttikast (kapasitas produksy

60 kg /40 menit

12-15 kg/20 menit

Tingkar Pemanfaatan TTG oleh
Polaras

Banyak

Banyak

Sasialisast TTG oleh Produsen

Aktif dengan leaflet

Akuf dengan leafle

Peran Pemds dalam sosialisasi
TTG

Aknf dengan leaflet dan
pameran

Akuf dengan leaflet dan
pamerai

Ketersediaan TTC bagl pokmas

Pemesanan

Permesanan

Areal/bnghup pemasaran

Lokal dan luar kabupaten

Lokal dan luar kabupaten
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Crambar 8.0, Mesin pengupas kuolit arl kacang tanah produksi
Bengkel Galang Nusa (Jombang)

Gambar 8.b. Penpgerak mesin pengupas kulit ari (Jombang)

Bila ditinjau dar upaya promosinya, untuk TTG Kabupaten Jombang
felah aktif melakukan promoesi. UKM produsen telah memilikl leaflet vang aktif
disebar luaskan, begitu juga pemerintah daerah juga telah aktf mengikut
sarakan berbagai TTG vang ada di wilayahnya untuk ditkutkan dalam kegiatan

pameran pembangunan di tingkat kabupaten.
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Gambar 8.¢. Ruang dalam mesin penyangrai kacang tanah produksi
bengkel Galang Jaya (Jombang)

Gambar 8.d. Mesin penvangrai kacang tanah (Jombang)
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E. Kabupaten Sidoarjo
TTG 'unggulan yang di Kabupaten Sidoarjo terdiri dari 2 jenis, yaitu

mesin pembuat mie dan perajang keripik singkong. Kedua alat dan mesin

tersebut diproduksi oleh bengkel, yang terletak di desa Gedangan, kecamatan
Gedangan. Mesin pembuat mie mempunyal kapasitas produksi sebanyak 200
kgljam, sedangkan mesin perajang singkong dengan kapasitas 50 kgfjam.
Detall karakteristik kedua TTG tersebut disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. TTG Unggulan Kabupaten Sidoario

Uraan TTCG ke 1 TIG ke 2

Mama TG Mesin Pembuatan | Perajang knpik
Mie SINERONE

Penghasil T1G

Spesifikasi (kapusitas 2 kw/jam (0,5 kw/ jam

produksi)

Tingkat Pemanfaatan Belum banyak Belum banyak

TTG oleh Pokmas

Sostalisasy, TG oleh Pasif Pasif

Produsen

Peran Pemda dalam Pasif Pasif

sostahisast TG

Ketersedinan TTG bagt | Peganan Pedaghn

pokmas

Arcal/lingkup Lokal kabupaten Lokal kabupaten

pemasaran

Ditinjau dari upaya promosi TTG di wilayah ini baik dar UKM produsen
TTG maupun peran pemerintah daerah nampak belum adanya upaya yang
memadai baik dalam hal promosi menggunakan leaflet, bookist maupun
keterlibatan dalam pameran TTG baik di tingkat kabupaten, propinsi maupun
nasional. Kabupaten Sidoarjo merupakan wilayah yang jumlah industri kecil
menengahnya relatif banyak dibandingkan dengan wilayah lain, oleh sebab itu
aspek-aspek  ketersedizan  informasi TTG  sangat  dibutuhkan  untuk
meningkatkan perkembangan UKM yang di wilayah tersebut. Hal tersebut
semakin penting dengan lokasi Kabupaten Sidoaric yang dekat dengan pasar
kota metropolitan Jawa Timur, sehingga di masa mendatang upaya proaktif

dalam fasilitasi dan promosi TTG sangat diperiukan.
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4.1.3. Badan Kordinasi Wilayah Kediri

A, Kota Kediri

Kota Kediri mempunyai satu unggulan TTG yaitu alal tenun nukan mesin

(ATEM), vang diproduksi oleh Slamet Hadiono, yang berlokast di JI. Bandar
Kidul Gg Vil Rt 16 RW 03, kecamatan Mojoroto kota Kediri. Secara rinci
karakiersiik ATBM tersebut disajikan pada Tabel 10, dan gambar 10a dan
10b..

Tabel 10, TTG Unggulan Kota Kedir

Uratan TTG ke t
Nama 1'TG ATBM
Penghasil TTC Slamet Hadiono
Spesifikasi (hapasitas produksi) | Kain 3 m/ 8jam, surung
1,5 potong/B 1am

Tinghkat Pemanfaatan TTG oteh

Belum banyak
Pokmas

Sostabsast TTG oleh Produsen Pasif

'E*ttm“n Pemda dalam sosialisas Pasif
TG
Ketersediaan TTG bagg pokmas

Pesanan

Areal/lingkup pemasaran Tokal kota

Gambar 10.a. Alat tenun bukan mesin (ATBM) karya Slamet
Hadiono (Kota Kediri}

P Laporan Pemetoar VTG 2008



Gambar 10.b. Alat penggulung benang untuk pembuatan tenun ATBM
{Kota Kediri)

B, Kabupaten Kediri
TTG unggulan untuk Kabupaten Kedirl adatah Mesin ekstuder yang

digunakan unfuk mempreduksi makanan ringan (snack) yang sedang populer
pada saat sekarang. Produk kelompok inl saat sekarang sedang booming
karena disukai oleh anak kecil dan remaja, kelebihan lain dari produk ini adalah
dapat dilakukan diversifikasi bumbu aneka rasa dan bahan bakunva sehingga
memberi peluang untuk mencipkanan produk baru. Mesin ini diproduksi oleh
Bengkel Badal Teknik, yang berlokasi di dusun Badal Cikal,desa Badal
Pandean, kecamatan Ngadiluwih, kab. Kedir, Secara rinci karalteristik mesin
tersebut disajikan pada Tabel 11, dan gambar 11.a hingga 11.c.

Mesin ekstuder telah banyak diproduksi dan bengkel telah bekerja sama
dengan beberapa supplier alat mesin, sehingga pasarya telah mencapai fuar
propinsi (nasional). Bila diilhat dar perkembangan industri pangan yang
mengarah pada makanan ringan (snack), maka potensi pengembangan TTG ini
sangat potensial, hai tersebut disebabkan tidak banyak UKM atau bengkel di
Jawa Timur yang mampu memprodukst TTG inl, Produk-produk baru vang
dapat dikembangkan dengan ekstruder tidak terbatas pada bentuk produk
kering, akan tetapi juga berkembang pada produk pasta, pakan lkan dan

binantang plaraan.
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Tabel 11. TTG Unggulan Kabupaten Kediri

lraian TIG ke 1

MNama TTC Mesin makanan ringaf
(extruder ciki)

Penghasd TTO Badal Teknik

Spesibikasi (kapasitas 50-100 kg /yam

nrodulesi)

Tinghkat Pemanfaatan TTG ' Belum banvak

oleh Pokmas ' N

Sosialisast TG olch Pasif

Produsen

Peran Pemda dalam susiahsasi Cukup akeif : leafler dan
TG

patneran
Ketersedman 1T bag Pesanan

pokras

Areal/lingkup pemasaran Lokal kabupaten, luar

kabupateq, Juar propinsi

Gambar 11.a. Mesin pemngaduk bahankering vang akan dimasukkan
Pada ekstruder (Kabupaten Kedin)
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Gambar 11.b. Mesin pengaduk adonan (semi basah) yang akan
! Dimasukkan pada ekstruder (Kab, Kedin)

Gambar 11.¢. Mesin ekstruder untuk memproduksi makanan
Ringan produksi Badal Teknik (Kedirt)

C. Kabupaten Blitar
Kabupaten Blitar mempunyat TTG unggulan sebanyak 4 macam, yvang
terdiri dari mesin penggiling serba guna untuk padi dan jagung, mixer pakan
fernak, mesin pemecah batuftepung dan mesin prosesing jam nanas. Ketliga

TTG tersebut diproduksi oleh bengkel Sosro Joyo, sedangkan mesin prosesing
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jam nanas diproduksi oleh bengkel Metal Jaya. Bengkel Sosro Joyo berlokasi
di JI. Puntodewo No. 64 desa/kecamatan Kademangan, sedangkan bengkel
Metal Jaya berada di kec. Kesamben (J. Raya Kesamben, Blitar). Secara rinci
kaa“akt@riﬁ.tikﬁ‘i’“r@ kab. Blitar disajikan pada Tabel 12, dan gambar 12.a hingga
12.¢.

Tabel 12. TTG Unggulan Kabupaten Blitar

Uratan TG ke 1 TIG ke 2 TIG ke 3 TTG ke 4
Nama 1'1'G Penppilingan | Mixer Mesin pecah | Mesin sale
padi dan makanan batu/tepung | nanas
fagunyp ternak /1kan batu
Penghasl TG0 Dengkel Benglkel Bengkel Metal java
50810 Jayo SOSro ayo So0sro Javo
Spesifikast (kapasitas 10 ton /jam Zwn /8 20 ton /jam 50 kg /jam
produks) eI
Tingkat Pemanfaatan Cukup Cukup Cukup Belum baniyak
TG oleh Pokmas banyak banyak banyalk
Sostalizast UG oleh Pasif Pasié Pasil Pasif
Produsen
Peran Perda dalam Pgoif Pasif Pasif Tasif
sowsialiaas 101G
Ketersedian TTG Pesanan Pesanan Pesanai Pesanarn
bapt pokmas
Ageal/linghup L.okal Lokal Lolal Tokal
prmdsaran kabupaten, kabupaten, kabupaten, kabupaten,
huar haar luar luat propins
kabupaten kabupaten kabupaten
dan Tuar dan Juas dan luar
Proyinst propinsi DIOPIis

Keberagaman TT1G di wilayah kabupaten Blitar telah cukup memadai,
namun  demikian karena upava promosi yang dilakukan baik oleh UKM
produsen TTG maupun pemerintah daerah masih  relatif pasif menyebabikan
permintaan pasar dan ketersediaan TTG tidak tersedia cukup, melainkan mem-

memproduksi bilaada pesanan.
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Gambar 11.a . Mesin penggiling jagung dan padi produksi

Hengkel Sosto Jovo (Kab. Blitar)

Gambar 11.b. Mesin pengaduk pakan ternak (mixer) produksi bengkel
sosro Jovo (Kabupaten Blitar)
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Cambar 11.c. Mesin penggiling nanas untuk produksi
Jarn nanas (Kabupaten Blitar)

A. Kabupaten Nganjuk
Di kab. MNganjuk terdapat 2 TTG ungguian, yaitu mesin pencetak krupuk

uyel kapasitas besar, dan becak bermesin. Mesin pencetak krupuk uyel

tersebut telah diikutkan pada Gelar teknologi Tepat Guna ke Vil di Palembang
pada bulan Juli tahun 2005, Mesin pencetak krupuk uyel diproduksi oleh NK
tngineeering Hengkel Mekatronika industri yang terletak di dusun Kedungrejo,
desa Bandung, kecamatan Prambon, sedangkan Becak Bermesin diproduksi
oleh bengkel Nur Kamidi yang berlokasi di desa Soncageng, kecamatan
Prambon, Nganjuk, Secara rinci karakieristik kedua TTG disajikan pada Tabel
13, dan gambar 13.a dan 13.b.

Mesin pencetak krupuk uyel dengan sistem pressure noodle mempunyai
inovasi yang sangat baik, karena telah dapat meningkatkan kapasitas produksi
hingga mencapal 500 kg/6 jam. Dibandingkan dengan beberapa wilayah lain
sisten pengolahan krupuk uyel masih belum menggunakan mesin dengan
sistermn hidrolis, akan tetapl masih menggunakan tekanan dengan sistem ulir
vang diputar oleh tenaga manusia, dan pencetakan juga masih mengandallan
padat karya tenaga manusia, sedangkan pada TTG pemotongan telah

ditakukan secara olomatis,
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Tabel 13. TTG Unggulan Kabupaten Nganjuk

Uladan

TTG ke 1

TiIG ke 2

Wama 110

Mesin pencetak
krupuk uyel/bundar

Becak bermesin

Penghasil TTG

NK Enginering.
Bengkel
Mekatrontka
Indusern.

Bengkel Nur Kamidi

Spesifikast (kapasiras
produksi)

500 kg tepung
tapecka/6 jam

2 orang penumpang
atau barang 150 kg,
kecepatan 50 km/lam

Tingkat Pemanfaatan
TTG oleh Pokmas

Belum banyal

Culup banyak

Sostalisast TTG oleh
Produsen

Pasif

Pasip

Peran Pernds dalam
sosialisast T

Culoup aktif leaflet
dan pameran

Culcup aktif: leaflet
dan pameran

Ketersediaan TTCG bag
pokmas

Pernesanan

Pemesanan

Areal/lingkup

pumas«;maﬂ

Lokal kabupaten,
luar kabupaten, Luar
propinsi

Lokal kabupaten dan
Tuar kabupaten

Ciarmbar 13.a. Mesin pembuat krupuk uyel produksi NK. Engineering
(Kabupaten Nganjuk)
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Hower o measin pompa air

6.5 pic buatan cina

hahan bakar bens)
i

Gambar 13.b. Becak bermesin produksi bengkel Nur Kamidi
{Kabupaten Npanjuk}

B. Kabupaten Tulungagung
Ada 3 macam TTG unggulan di Kabupaten Tulungagung, yaitu mesin
tenun mini, kompensator listrik dan mesin pemecah baty. Diantara ketiga T1G

tersebut kompensator telah memiliki pasar yang sangat luas, yaitu sampai di
luar propinsi, sedangkan untuk mesin pemecah batu  melayani hingga luar
kabupaten, dan tenun mini metayani lingkungan kabupaten,

Mesin tenun mini diproduksi oleh  Karmani vang berlokast di desa
Pulosarn, kecamatan Ngunut, kompensator oleh Choirul Amin yang berlokasi di
desa Gilang, kecamatanr Ngunut dan mesin pemecah batu oleh bengkel
Mardjuni. Diantara ketiga tersebut yang sosialisasinya cukup bagus, karena
pemerintah daerah telah memasukkan ke dalam Booklet selayang pandang
potensi  Kabupaten Tulungagung. Secara rinci karakteristik ketiga TTG
unggulan disajikan padaTabel 14, gambar 14.a hingga 14.c.

TTG "mesin tenun mini telah memiliki inovasi yang sangat bagus
sehingga dapat meingkatkan kapasitas produksi sebesar 350 m/hari, sangat
jauh dibandingkan dengan ATBM yang diproduksi oleh UKM di Kota Kedir yang
nanya mampu  memproduksi 3 mi8 jam. Selain semua tenaga gerak
menggunakan listrik, jugs semua kerangka mesin dari dari besi, oleh sebab ity

jaminan ketahanan dan kontinyuitas produksi TTG dapat diandalkan.
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Tabel 14. TTG Unggulan Kabupaten Tulungagung

Uraian TTG ke 1 TTG ke 2 TTG ke 3
WNarna THG Tonun min ompensator Mlesin
L Permecal batu
Penghasil 1T Klarmani Chotrul amin Mardjuni
Spesifikast (kapasitas 350 m/hard 450 — 4406 4 ton/ 8 jam

produks:)

watt effisien

40%,

L S T P L R .

fngkat Pemantaatan TTG Belum banyak | Banyak Belum banyak

cleh Pokmas

Sostalisast 1T oleh Pasif Akof bl

Produsen

Fopepey Thovgrs ol o byt : - L

Peran Pemda dalam Akaf buklet, Akuf, buklet, Akuf, buklet,

sostalisasi TTG pameran pAmeran pameran

Ketersediaan TTG bags Pesanan Produkst masal | Pesanan

pokimas

Areal/lingkup pemasaran Lakal TLokal Laskal
kabupaten kabupaten, kabupaten, laar

luarkabupaten, | kabupaten

luar propinst

Gambar 14.a. Kompensator penghemat listrik produksi Choirul
Amin (kabupaten Tulungagung)
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Gambar 14.b. Mesin penenum mini produksi bengkel Karmani
{Kabupaten Tulungagung)

Mesin pemecah baty (st
rancangan Sdr. Mardi
Keo Gondong

Gambar [4.¢c. Mesin pemecah batu produksi bengkel Mardjuni
{K.abupaten Tulungagung}

4.1.4. Badan Kordinasi Wilayah Madiun
A, Kabupaten Madiun

pembual tahu dan susy fahu, kompor tenada surva, penderng tensaa surva

dan penyuling air tenaga surya. Mesin pembuat tahu diproduksi oleh H.

Kariman yang beralamat di desa Bangunsari, kecamatan Mejayan, sedangkan
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teknologi tenaga surya diproduksi oleh Minto yang beriokasi di desa Mruwak,
kecamatan Dagangan, Madiun. TTG pemanfaatan tenaga surya tersebut telah
berkali-kali disosialisasikan pada berbagal kegiatan pameran di tlingkat
kabupaten, propinst maupun Gelar TTG Nasional ke VIl di Mataram pada tahun

2004. Secara rinct karakteristik TTG digjikan pada Tabel 15 dan gambar 15a

Mingga 15¢.

Tabel 15 TTG Unggulan Kabupaten Madiun

Lirnian

TTG ke 1

TTG ke 2

TTG ke 3

TTC ke 4

Marra TTG

Mesin
pembuat tahu

Kompor
fenaga suiya

Pengering
ten S UV &

Penyulingan
AL Eé‘:ﬂa‘,{gﬁ

dan susu surya
kedele
Penghasd TTCG H. Karman Minto Minto Minto

Spesifikasy (kapasitas
prodular)

15 kg /10
et

25 biter /hart

Tingkat Pemanfaatan
TG olel Pokmas

Belum banyak

Belum banyak

Belum banyak

Belum banyak

sosialisast TG oleh
Produsen

Cukup aktf

Cukup akuf

Cukup akuf

Culup aktif

Peran Pemnda dalam
sosishisas TG

Cukup akaf:
teatler dan

Cukup akaf:

| leaflet dan

Cakup aknf:
feafler dan

Cukup akuf.
leafler dan

pameran pameran prameran pameran
Kmﬁfﬁ rsediaan T1G Pesanan Pesanan Pesanan Pesanan
bam pokmas
Ageal /lingkup Toorkeal Lolkal Lokal Lokal
prenasaral kabupaten. kabupaten. kabupaten. kabupaten.

Louar Louar Luar

kabupaten | kabupaten kabupaten

Juar propinsi

Juar propinst

TTG pengolah tahu telah menerapkan berbagai inovasi, diantaranya

adalah semua tenaga gerak menggunakan mesin, sistem aliran material dalam
prosesing efisien dan kapasitas produksi sangat tinggi. TTG tersebut sangat
bagus diterapkan pada UKM yang memproduksi tahu dengan kapasitas tinggi
dan lokasinya berada di wilayah vang mendekati pasar metropolitan, seperti di
Gresik, Surabaya, Mojokertn dan Sidoarjo. Untuk TTG pemanfaatan energi
surya walaupun felah mendapatkan piagam dari Menristek dan LIPI, namun
karena nformas tentang energl dan kapasitas panas yang dihubungkan
dengan pengolahan pangan pada industri kecil belum ada menyebabkan

kebutuban konsumen masih relalif kecil.
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Cambar 15.a. Mesin pengolah tahu produksi tahu dan susu kedelai
produksi bengkel H. Kariman (Kabupaten Madiun)

Gambar 15.b. Alat pemanas/pengering dari energl matahari produksi
Minto (Kabupaten Madiun)

Selain kejelasan  efisiensi energi juga adanya Kkendala musim
menyebabkan skop pemanfaatan energi surya kurang fieksibel bila digunakan
untik produksi komersial, sedangkan UKM yang ada di wilayah propinsi Jawa

! . i :
Timur sebagian besar untuk kebutuhan komersial. Pada waktu musim hujan
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Gambar 15.¢. Pemanas air tenaga surya (Kabupaten Madiun)

Pengering dengan mengandalkan energl matahari tersebut tidak dapat bekerja
secara maksimal, sedangkan proses produksi UKM memerlukan energl yang
cukup banyak, dan proses produksi diharapkan tidak terjadi pengunduran atau

penurunan, karena dapat mengurangi image konsumen.

B. Kabupaten Ngawi

Kabupaten Ngawi memiliki 1 TIG unggulan yailu mesin_pengupas

kacang tanah, mesin tersebut diprodukst oleh Sukardi, yang beralamat di desa

Jatirojo, kecarmatan Padas. Area pemasaran dari TTG tersebut masih sekitar
wilayah kabupaten Ngawi. Karakteristik TTG secara rinci disajikan pada Tabell
16. TTG mesin pengupas kulit kacang ini belurm mempunyal inovasl yang
berarti, sehingga kapasitas produksi juga masih relatif rendah bila dibandingkan
dengan TTG serupa vang ada di Kabupaten Jombang.

Dilihat dart upaya promost yang dilakukan oleh UKM produsen, maka
nampaik masih relatif pasif walaupun pihak pemerintah daerah sudah
melakukan upaya. Lemahnya promosi tersebut berdampak pada sempitnya
wilayah pemasaran 776 yang hanya menguasai lingkup pasar kabupaten dan
tidak mampu untuk memasarkan keluar wilayah kabupaten. Dampalk dar
lernahnya promosi juga beraikat pada permintaan, lemahnya permintaan
konsumen berdampak pada sedikitnya ketersediasn TTG atau TTG hanya
diproduksi bila ada pesanan, bila tidak maka UKM produsen akan berhenti
produkst.
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Tabel 16. TTG Unggulan Kabupaten Ngawi

Uraian

TUG ke 1

Mama TG

Mesin Pengupas Kacang Tanah

Penghastl TTG

sukard:

Spesifikasi (kapasitas
produlst)

200-300 kg kacang ranah OC/

jam

Tingkar Pemantaatan TTG
oleh Polimas

Belum banyalk

sostalisast TTG oleh

Pasif

Produsen

Peran Permnda dalam sosialisast

Cukup akuf: leafler dan
T

pameran

Ketersediaan 110G bagt Pesanan

pokmas

Areal/linghup pemasaran

Lokal kabupaten

. Kabupaten Ponorogo
Ada 2 jenis TTG yang meniadi ungoulan di wilayvah Kabupaten

Ponorogo, kedua TTG tersebut meliputt mesin pengupas kedelali dan mesin

perajang krupuk. Mesin perajang krupuk di Ponorogo termasuk dalam kategor

semi otomatis yanyg harganya relatlf terangkau, karena menggenukan

peberapa Kerangkanya dan kayu, sehingga dapat dengan mudah
dimplementasikan olek UKM. Alsin tersebut telah dipasarkan hingga mencapai
lwar kabupaten, dan bahkan pada Gelar TTG Nasional ke VIl di Palembang
pada bulan Juli 2005 kemarin telah kot dipamerkan.

Mesin pengupas dihasitkan oleh Darmanto yang beralamat di desa
Gundik, kecarmatan Slaung, sedangkan mesin perajang krupuk dihasilkan oleh
Zaenun yang beralamat di desa Parengan, kecamatan Jenangan, Fonorogo.
Secara rinci karaktenstik alsin TTG disajikan pada Tabel 17 dan gambar 17.2
dan 176k TTG mesin pemotong kerupuk lebih memiliki berbagai inovasi
dibandingkan dengan mesin pengupas kedelai yang banyak dijumpai di
berbagal daerah lain. Salah satu kelebihan inovasi mesin perajang kerupuk
adalah telah bekerja secara semi olomalis sehingga setiap pemolongan
kerupuk dapat memotong sekligus 6-10 gelondong adonan dingin. Potensi
tersebut telan panyak membantu UKM produsen kerupuk yang sebagian besar

masih menggunakan pemaotongan dengan menggunakan tenaga manusia,
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Tabel 17. TTG Unggulan Kabupaten Ponorogo

Llraian

TIG ke 1

TTG ke 2

Magma TG

Mesin pengupas
kedele

Mesin Perajang
Irupuk

Penghasil TTG

Daimanto

acnuan

Spesiftkast (kapasitas
prroduksi)

2,4 kg/menit

T kw/jam

Lingkat Pemanfaatan TTG
oteh Pokmas

(Luﬂmp banyak

Belum banyak

Sosialisast TTG oleh
Produsen

Pasif

pastt

Peran Pemda dalam
sosiahisas LG

Cukup akaofleafler
dan pameran

Culap akufleatler
dan pameran

Kerersediaan TTG bagt
pokmas

Pesan

Pesan

Areal/hngkup pemasaran

Liokal kabupaten

Lokal kabupaten

Ciambar

Zaenun (Kabupaten Ponorogo)
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Gambar 17.b. Mesin pengupas kulit kedelal produkst bengkel Daimanto
{(Kabupaien Ponorogo)

D, Kabupaten Magetan
Empat macam TTG yang menjadi unggulan di wilayah Kabupaten

Magetan meliputi © pengaduk roli (mixer), penggoreng kacang tanah, roll

pencetak krupuk dan roll uniuk fortila jagung. Semua TTG tersebut diproduksi

oleh bengkel CV. Remaja, vang berlokasi di desa Karangrejo, kecamnatan
Kawedanan, Magetan. Secara rinci karakieristik TTG disajikan pada Tabel 18,
gambar 18a dan 18.b.

Inovasi TTG yang dilakukan di wilayah Kabupaten Magetan masih
terbatas pada penggunaan ehergi listrik, sedangkan inovasi yang spesifik masih
teriihat menonjol, namun demikian telah berhasil meningikatkan produktivitas
dalam proses produksi yang dilakukan oleh UKM. Ditinjau dari keragaman TTG
sudah cukup bagus, dan menyebar kegunaannya pada berbagai jenis indusiri
pangan, diantaranya adalah pada produld rofi, kacang sangrai, kerupukj dan
tortiia jagung. Mesin tortila di masa mendatang akan punya potensi vang tinggi,
karena semakin berkembangnya industri yang menggunakan bahan baku
tepung jagung, searah dengan trend perkembangan pangan yang ada di dunia
pada umumnya dan di Indonesia pada khususnya.
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Tabel 18. TTG Unggulan Kabupaten Magetan

§

Vrakan

THG ke

PTG ke 2

TT ke 3

TEG ke 4

Moara P10

Mixer Rot

Penpeoreng

Roll pencetak

Roll torela

! kacang krapuk jagung
Penghastd TEG CV. Remaja CV. Remaja CV. Remaja | CV. Remaja
Spestfikast (kapasitas 2 kg /jam 10 kg kacang | 100 kg 100 kg

produksi)

kulic/ 45

kacang kulit/

kacang kube/

frsenit 60 menie G0 menit
Pingkat Pernantaatan Belum Culup Cukup Cukup
PG oleh Pokmas banyak banyak banyak banyak
Sostabsasi TG oleh Pasif Pasif Pasif Pusif
Pradusen
Peran Pernda dalam Cukup Cukup akuf: Cukup akuf: Cukup akdf:
sosialisast TG akrif:leafler leaflet dan leaflet dan leafict dan
dan pameran | pameran pameran pameran
Kerersediaan TTG bagt | pesanan Pesanan Pesanan Pesanan
pokmas
Areal/lingkup Lokal Lokal Lokal 1okal
peinasaran kabupaten, kabupaten, kabupaten, kabupaten,
- uar luar luar haar
kabupaten kabupaten kabupaten kabupaten

Crambar

{Kabupaten Magetan)
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18.a. Mixer atau pengaduk roti produksi bengkel CV. Remaja

Laporan Pemetoan 7162005



Gambar 18.b. Mesin penggoreng/penyangrai kacang tanah
(Kabupaten Magetan)

E. Kabupaten Pacitan

Dua macam TTG vang menjadi unggulan di wilayah Kabupaten Pacitan
yang digunakan untuk penghalusan batu marmer dan akik. Kedua TTG tersebut
diproduksi oleh Unit Bina industri Negeri yang terletak di desa Sukodono,
kecamatan Donorojo, kabupaten Pacitan. Karakteristk TTG Kedua jenis

tersebut disajikan pada Tabel 19, Gambar 19.

Tabel 19 TTG Unggulan Kabupaten Pacitan

Ulratan TTG ke d TG ke 2
R A [acet B Oerinda
| Penghasit 110 UBHBAM (Unir Bina LIBIBAM (Uit Bina
| Fduston) negert Fndustri) neger
spesifikast (kapasitas Tesgantung tnghat Terpantung ringkar
produlksn kesuliran benda sem kesulitan benda ser
e PR § PRV S - ~
1 _“‘-WJ“*-E Pemantaatan | Cakup banyak Cukup banyak
| 10 oleh Pokmas
Sosialisas: THG oleh Belum akuf Belum aknf
Produsen
EYTIST b e o oeder ey ey " ~ - .
Peran Pemda dalam Cukuop aktf Cukup akef
sominbsast PTG
}\”_‘fi"’“"‘v{“f'““‘ A pesnan Peanan
Bagt pokinas
Areal/lingkup Ligkup kabuparen Paswhop kabupaten
}l?(.'iﬁ‘l:{':i:if‘lﬂi
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Gambar 19, Mesin facet dan gerinda unggulan Kabupaten Pacitan

Kedua TTG vyang ada di wilayah Kabupaten Pacitan masih
mengandalkan pada upava penggunaan mesin listrik, akan tetapi inovasi yang
mencnjok pada afat dan mesin belum nyata. Pada industri tersebut lebih
menekankan pada upaya T1G proses pengolahan batu-batuan, sehingga
ketrampilan SDM dalam mengolah produk lebih utama, dan kemampuan
novasi alat dan mesin hanya merupakan prasyarat pendukung dalam

menghasilkan produk kerajinan batu yang berkualitas.

4.1.5. Badan Kordinasi Wilayah Bojonegoro

& Kabupaten Tuban

Salah satu TTG yvang menjadi andalan Kabupaten Tuban adalah TTG
pembuatan batik lokal, TTG tersebut telah lama digunakan oleh UKM vang
memproduksi batik lokal. Deskripsi pengembangan dan permbinaan metode
produks) batik tersebut disajikan pada Tabel 20. TTG vang ada di Tuban
merupakan TTG metode prosesing pembuatan batlk secara konvensional,
belum ada upaya Iinovasi pada penggunaan alat dan mesin. Jenls alat yang
digunakan adalah canting, yang berguna untuk mengambil cairan malam dan
zat warna yang digunakan untuk proses pembatikan., Upayva promosi  yang
dilakukan coleh UKM produsen maupun pemerintah daerah masih relatif pasif,
hal tersebut nampak pula dari areal pemasaran produk batik yang masih sempit

di witayah kabupaten.
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Tabel 20. TTG Ungguian Kabupaten Tuban.

Uratan

TG ke 1

Mama 1710

Metode Pembuatan
batik

Penghasil TTG UKM
Spesifikasi (kapasitas produksi)

Tingkat Pernan faatan TTG oleh | ¢ yk ap
Pokmas

Sostalisast TG oleh Produsen Pasif
Peran Pemdsa dalam sosialisast Trasif

T

Ketersediaan 'U'I'G bagt pokiumas

Cukup tersedia

Areal/lingkup pemasaran Lokal Kabupaten

B. Kabupaten Bojonegoro
Dua TTG yang menjadi ungguian wilayah Kabupaten Bojonegoro adalah
penggailing jagung dan mesin_pembubut_ukiran kayu jati. Mesin penggiling

jagung diproduksi oleh Makmur Asri yang berlokasi di desa Tulungrejo,

kecamatanTrucuk, sedangkan mesin pembubut kayu jati oleh Raga Jati yang

berlokasi di dusun desa Batokan, kecamatan Kasiman., Secara rinc

karakteristik TTG disajikan pada Tabel 21dan gambar 21.a hingga 21.c.

Tabel 21. TTG Unggulan Kabupaten Bojonegoro

TG ke 1
Penggaling Jagung
{torila)

Makmur Asel
22,5 kg/hari

TTG ke 2
Pembubut Kayu
Jati (mebeler)
Raga Jan
30 unit/ minggu

Liratan
NMama TTG

Penghaal 116G
Spesifikast kapasicas
produksi)

TPurglar

Pemanfautan

Banyak, usaha
1IG olel Polanas

berjalan dengan

Banyak, usaha
berjalan dengan

btk baik
Sostalisast TTC oleh Pasif Pasif
Pretlusen
Peran Pemda dalam Cukup Culoup
sosiatisast LVG
Ketersedman 110G bag Permesanan Pemesanan

pokimas

Avreal/lingkup pemasaran Lokal dan fuar

kabupaten

Lokal kabupaten
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Gambar 21.a. Mesin bubut kerajinan kayu jati dari Raga jati
(Kabupaten Bojonegoro)

Gambar 21.b. Mesin poles kerajinan kayu jati (Bojonegoro)

Diantara kedua TTG tersebut yang mempunyai omset produksi besar
adalah kerajinan kayu jati. TTG yang digunakan oleh UKM produsen kerajinan
jati masih mengandalkan pada mesin gergaji, mesin poles kayu dan
perlengkapan finisshing pengecatan moderen. Tidak ada inovasi TTG yang
dilakukan oleh UKM, melainkan pada UKM tersebul mengandalkan pada
ketrampilan SDM dalam mendesain produk dan kehalusan dalam finishing.
Ungguinya kerajinan kayu jati disebabkan image masyarakat terhadap kayu jati

yang nilainya tinggi dan bentuk kerajinan yang diproduksi,
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Gambar 21.¢. Mesin penggiling jagung untuk produksi tortila
(Kabupaten Bojonegoro)

4.1.6. Badan Kordinasi Wilayah Malang

A. Kota Malang

Kota Malang memiliki beberapa TTG unggulan antara lain mesin
penggoreng vakum, mesin pengeolah tepung tapioka serta mesin pemecah biji
kemiri. Diantara berbagai produsen yang ada yang aktif melakukan inovas
adalah Lastrindo engineering yang berlokasi di JI. Rajekwesi No. 1 Malang,
sedangkan lembaga pemerintah yang aklif melakukan inovasi TTG adalah
Technical Supporting Service Unit (TSSU) yang ada di Fakulias Teknologl
Pertanian Universitas Brawijaya. Karakteristik TTG seperti disajikan pada Tabel
22

Kedua produsen TTG tersebut telah melakukan promosi TTG secara
akiif bak dengan menggunakan leaflet, booklet maupun aktf mengikuti
kegiatan paeran di berbagal wilayah skala nasional. Adanya kerjasama antara
pihak terkait yaitu perguruan tinggi, pemerintah daerah dan swasta hingga saat
kini telah terjadi kerjasama yang bagus dengan berbagal propinsi yang ada di

Indonesia.

5t Laporar Pemetoan TTGEAZ008



Tabel 22

- TTG Unggutan Kota Malang

Ulraian TIG ke 1 TIG ke 2
MNama TG Penggoreng Aneka mesin
vakum agroindusiri

Penghasil TTG Lastyanto CTSSU Unibeaw

lingineernng
15 kg /jam

Spesifikast (kapasitas
produksi)

Bervariasi sesuat
jenis dan tupe

Permanfaatan
TV oleh Pokmas
Sostalisas: TTC oleh

Trgkat Sangat Banyak Sangat banvak

Bagus, dengan
leafict
Rendah

Bagus, dengan
feaflet
Rendah

Produsen

Perun Pemda dulam
sevstalisast TG

Tersedia stock
banyak

Ketersedinan 110 bag Tersedin stack

DORITIS banvak

Areal/lingkup pemasaran | Nasional (seloruh

Indonesia)

Propinst Jawa
Timus

¢
TTG produksi TSSU secara rinci seperti disajikan pada lampiran 1, yang
terdiri dari mesin blender, destilator minyak atsiri, evaporator vakum, mixer

adonan basah dan kering, oven dan fermentor, pateurisator, mesin pellet pakan

ikan, pemarut, pembuat es krim, pemipih jagung, pencampur bumbu,

penepung, pengemas vakum, pengering aneka tipe, penggoreng vakum
berpagal tipe, pelecet kulit kopi dan melinjo,  penutup kaleng, penyangrai,

perajang, separator sentrifugal dii.

s

R

Garabar 272.a. Mesin penggoreng vakum produkst CV. Lastriyvanto
Engincering {Kab. Malang)
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Gambar 22.b. Spinner (penutas minyak) untuk perlengkapan
Mesin penpgoreng vakum (Kota Malang)

B. Kabupaten Malang

Kabupaten Malang mempunyai TTG unggulan mesin pencetak platik dan

mesin penggoreng vakum. Mesin pencetak plastik berfungst untuk mencetak

berbagai perabot vang terbuat dari biji plastik atau dari plastik bekas..

Karakteristik TTG disajikan pada Tabel 23.

cleh

Tabel 23. TTG Unggulan Kabupaten Malang

Wstan

THG ke t

Padarna 171G

Pencetak plastik

Penghastd 116G

UD. Vita Jaya

spesifikast (kapasitas
produksr)

[50kg/jam

Tingkat Pemantaatasn
TG oleh Pokmas

Cukuyp banyak

pokmas

Sostalisast TG oleh Kendah
Produsen

Peran Pemda dalam Rendah
sosialisast TTG

Ketersediaan TTG bag Pemesanan

Areal/lingkup pemasaran

Luar kabupaten
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Bila dilihat dari kemampuan sosialigsi atau promosi baik yang dilakukan

produsen TTG maupun pemerintah  daerah masih relatift kurang.
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Disarnping itu industri pencetak plastik sebagian besar masih didominasi oleh
industri besar dengan menggunakan teknologl vang moderen, oleh sebab itu
upava kedepan yang masin perlu dilakukan adalah melakukan inovasi lanjutan
untuk memperkaya jenis-ienis kemasan plastik yang lebih bervariasi dan

dibutuhkan semakin banyak oleh industrt Kecil maupun menengah,

B. Kabupaten Pasuruan
Wilayah Kabupaten Pasuruan mempunyai 3 macam T1G unggulan, yaitu

gergaji kayy, gven roti dan mesin pembuat kasa. Gergaji kayu diproduksi oleh

bengkel Usman yang berlokasi di desa Bukir, kecamatan Gadingrejo,
sedangkan TTG overn roti dan pembuatan kain kasa oleh UD. Wijaya Kusuma
yang terletak di desa Kepulungan, kecamatan Gempol, kabupaten Pasuruan.

Deskripsi karakteristik TTG disajikan pada Tabel 24 dan gambar 23.a hingga

23.¢.

Tabel 24. TTG Unggulan Kabupaten Pasuruan

Utaian TTG ke 1 TTG ke 2 r TTGS
INama PTG Gergaji Kayu | Oven Rou FPembuatan
(produk) famn Kasa
Penghast THG Benghel Wioya UL Wiaya
Usman Kusuima
Spesifikasi (kapasitas 4 Meja/hari 500 Roti/hari | 50 m/hag,
produkst) ATBM
Tingkat Pemantaatan Belum Banvyak, usaha | Banyak, usaha
e at Pk W . _ _
TG oleh Pokmas berpalan berjalan
dengan baik dengan baik
Sogiahsast TTG oleh Pasif Pasif Pasif
Produsen
Peran Pemda dalam Culeup Culup Cukup
sosilisas: TG
keerersediman T1G bagl | pemesanan Pemesanan Pemesanan
pokmas
Areal/lingkup Lokal Lokal Lokal dan Tuar
PERRASEIAL kabupaten kabupaten kabupaten
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Gambar 23 a. Mesin pengeroll kain kasa yang diproduksi oleh
UD. Witaya Kusuma (Pasuruan)

Gambar 23 b, Alal pemintal kain kasa yang diproduksi oleh UD.
Wijaya Kusuma (Pasuruan)
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Crambar 23.¢. Mollen pengaduk adonan roti yang diproduksi oleb
LD, Wijaya Kusuma (Pasuruan

C. Kabupaten Probolinggo
Di kabupaten Probolinggo mempunyai 3 TTG unggulan yang terdir dari
pembubut logam, teknologl pembuatan dandang dan teknologl pembusatan

pakan kroposan. Pembubut iogam diproduksiolenh Leo Technic yang beralamat

di desa Paskistaji, kecamatan Woncasih, sedangkan dandang diprodukst oleh
UD. Pribumi yvang berlckasi di desa Pllang, kecamatan Kademangan, Deskripsi
kedua TTG tersebut disajikan pada Tabel 25, dan gambar 24.a s/d gambar
24.d.

Ketiga TTG vang dihasitkan oleh kabupaten Probolinggoe sebenamya
fidak ada alat dan mesin khusus, akan tetapi lebih mengandalkan pada
kemampuan sumber daya manusia (SDM)  unfuk mengolah bahan baku
menjadi produk yvang bernilai ekonomi tinggi, baik untuk produk handel pintu,
perbaot dapur (dandang dan wajan), serta produk pakan ikan kroposan. TTG
yvang ada pada daerah tersebut didominasi oleh teknologi proses pembuatan
(pengolahan). Ketersediaan TTG juga sebagian besar masih berdasarkan

pesanan, oleh sebab itu dapat dikatakan promosi yang dilakukan oleh pihak
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UKM maupun pemerintah daerah masih belum optimal dilakukan, walaupun

beberapa produk pasarannya telah ke luar wilavah kabupaten Probolinggo.

Tabel 25. TTG Unggulan Kabupaten Probolinggo

U iraian

TH ke d

TVG ke 2

TTG ke 3

Nag 116G

Pembulbut
logam/Besi Handel
Pyt

Pembuat Dandang/
Oven(Roll-Drif)

Mesin Pakan
than Kroposan

Penghasl 110

FLeo Techne

LI, Pribyami

Spestithas (kapasitas

produless)

& ser/han

50 unir/ har

Tmgkat Pemantastan
TG olel Pokmas

Cukup, usaha
Berpatan bila ada

Banyak, vsaha

berjalan dengan bak

1 ton /hr

pesanan
L:__‘m*’*"“h””” Y oleh Alnt dengan leafler | Pasif Belum banyak
Procdusen
i eran 1 é%‘lﬂltﬁd dalarmn Cukup Cukup Pasif
acsiatsast I
Retersediaan T1G bagt Pemesanan Pernesanan Belum optirnal
pokmas
Areal/lingkup pemasaran | | L kabupaten Lokal dan luar Pesanan

kabupaten

Gambar 24.a. Mesin untuk produksi aneka kerajinan logam {(grendel)
Pan kunct (Kabupaten Probnolinggo)
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Gambar 24.b. Produk aneka gerendel vang diproduksi oleh
Leo technic (Kabupaten Probolinggo)

Cambar 24.c. Alat pengeroll untuk produks: dandang
(Kabupaten Probolinggo)
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Gambar 24.d. Mesin penutup (kelingan) pada produksi dandang di
UD. Pribumi (Kabupaten Probolinggo)

. Kabupaten Lumajang
Wilayah kabupaten Lumajang memiliki 2 jenis TTG ungguian yang terdiri

dari mesin pemisah biji kapok dan teknoloal pembuatan VCO (virgin coconut

oif). Mesin pemisah biji kapuk diproduksi oleh bengkel Umbul yang berlokasi di
desa Umbul, kecamatan Kedung Jajang, pembuat VCO adalah Aptk Group
yang berlokasi di desa Tekung, kecamatan Tekung. Secara rinci karakternstik
kedua TTG tersebut disajikan pada Tabel 26 dan gambar 25.a hingga 25.b.
TTG vang diusulikan oleh kabupaten Lumajang baik untuk alat dan mesin
pemisah  kapuk telah aktif dilakukan oleh produsen, namun demikian
ketersediaan TTG masih berdasarkan pada pesanan. Hal tesebut disebabkan
jurmniah industri vang mengolah kapuk reiatif sedikit, sehingga kebutuhan alat
dan mesin juga sedikit. Untuk TTG metode prosesing pengolahan VOO sistem
promosi yang dilakukan oleh produsen pasif akan tetapi karena produk tersebut
saat sekarang sedang trend sebagal pangan fungsional yang berfungsi untuk
pengobatan, maka kebutuhan masvarakat reiatif besar. Rendahnya permintaan
masyarakat diduga masih kurang promosi yvang dilakukan oleh produsen

maupun pemerintah daeran.
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Tabel 26. TTG Unggulan Kabupaten Lumajang

Urnian TTG ke } TG ke 2
CNama TTG Mesuz Pemisah Biji dan Pembuat Minvak
Penyaput Kapuk Kelapa (VOO
{(Produk)
DPenghasit TTG Bengkel Umbul Apik Grroup
Spesifikasi (kapasitas 3 ton/hari 1000 L/ bulan
produks)
".F’“éngkm: Pernanfaatan TTG Banyak, usaha berjalan Banyak, usaha
oleh Pokmas dengun baik berjalan dengan
baik
hostabsast TTG oleh Aktif dengan leaflet Pasif
Produsen
Peran Poeroda dalam Cukup Cukup
| sostalisast TTG
etersediaan TG bag PormoTsan | Pemesanan
pokrmas
Arcal/lingkup pemasaran Lokal kabupaten Lokl dan huar

kabupaten

Crambar 25 a. Mesin pemisah biji kapok randu (kabupaten Limajang)

6 Lapoean Pemetagn TTEZ008



Gambar 25.b. Mesin pemarut dan penutas santan untuk produksi
VOO di Kabupaten Lumajang

4.4.7. Badan Kordinast Wilayab Besuki

4. Kabupaten Banyuwangi

Salah TTG yang menjadi unggulan di witayah Kabupaten Banyuwangi
adaiah mesin perontok padi, yang dihasilkan oleh bengkel Logam Jaya yang

beriokasi di J. Sultan Agung No. 12, desa Jajagan, kecamatan Gambir, Detail
karakteristik periatan disajikan pada Tabel 27, dan gambar alat disajikan pada
gambar 26.a dan 26 b,

TTG perontok padi telah banyak diproduksi oleh berbagal wilayah yang
ada di Jawa Timur, inovasi yang dilakukan pada penggunaan mesin belum ada
karakteristik yang khusus. Pada TTG vang ada di kab. Banyuwangt promosi
yang dilakukan oleh produsen masih relatif pasif, walaupun pihak pemerintah
daerah mulai tahun ini telah aktif mengikuti pameran nasional di Gelar TTG
Nasional ke Vil di Palembang yang diadakan pada butan Juli 2005,

Pada TTG tersebut yang dilakukan adalah Inovasi pengganfian tenaga
gerak dengan energl listrik sehinggs dapat meningkatikan kapasitas produksi,
dan fleksibilitas karena dapat digunakan sebagal perontok padi dan perontok
jagung. Salah satu TTG unggulan yang mempunyal kemampuarn inovasi yang
tinggi di Kabupaten Banyuwangi adalah TTG Solar lon yang digunakan untuk
menjaga kualitas solar pada moebil sehingga dapat menaikkan efisiensl

pembakaran.

61 Laparan Pemetans TTE/E005



Tabel 27. TTG Unggulan Kabupaten Banyuwangi

Uratan

TG ke 1

Perontok padi

Pepphast TG

Bengkel Logam Jaya

Spesifikasi (kapasitas produksi)

4 ton /7 jam

Tingkat Pemanfaaran 1'TG oleh Banyak
Povkormas

Sostalisast T'T'G oleh Produsen Pasif
Peran Pemda dalam sosialisas: Cukup
TVG

Ketersediaan 171G bagt pokmas Pesanan

Areal/lingkup pepusaran

Lokal kabupaten, haar
kabupaten

B. Kabupaten Bondowoso
Witayah kabupaten Bondowo memiliki satu TTG unggulan vaitu teknologi

pembuatan kerajinan kuningan oleh UKM Kerajinan Setlia yang berlokasi di

dusun Jurang Sapi, desa Cindugu, kecamatan Tapen, kabupaten Bondowoso.
Produk yang dihasilkan oleh UKM tersebut dipasarkan keberbagai wilayah luar
kabupaten hingga mencapai Surabaya. Desknpsi TTG disajikan pada Tabel 28,
dan foto TTG disajikan pada gambar 27 .a hingga 27.¢.

Tabel 28. TTG Unggulan Kabupaten Bondowoso

Urasan

TEG ke 1

MNama TG

Pembuatan Kerapnan
Kuningan (produk)

Penphasd 1TTG

[erajinan Setia

Spesifikast (kapasitas produksi)

2 anit/ 160 han

Tingkat Pemanfaatan TTCG oleh
Pokenas

Banyak, usaha berjalan
dengan baik

Sostalisas: TTG oleh Produsen

Pasif
Peran Pemda dalam sosialisasi Cukup
TV
Ketersediaan TG bag pokmas Pernesanars

Arcal/lingkup pemasaran

Laokal dan luar
kabupaten (Surabaya,
Malang)

&2
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Gambar 27.a. Tanah liat sebagai cetakan kerajinan kuningan
di Kabupaten Bondowoso.

TTG proses pembuatan kerajinan kuningan menggunakan peralatan
sederhana, yaitu tanah liat sebagal tempat pengecoran dan mesin poles untuk
menghaluskan hasil kerajinan kuningan yang telah jadi. Bentuk inovasi yang
difakukan sebelumnya belum ada dalam upaya untuk meningkatkan efisiensi

proses dan produktivitas,

s

Cambar 27.b. Pembuatan cetakan kuningan untuk kerajinan yang mem-
Punyai ukuran besar (Bondowoso)
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Clambar 27.¢. Mesin poles kerajinan kuningan yang digunakan oleh
Kerajinan Setia (Kabupaten Bondowoso)

Peranan pemerintah daerah dalam promosl kerajinan kuningan sudah
relatif cukup, yang perlu ditingkatkan adalah peran aktif dari UKM produsen
Kerajinan untuk mengikuti kegiatan promosi swasta baik pada skala nasional
maupun di tingkatan wilayah propinsi. Adanya upays promosi ke wilayah Bali

diharpkan dapat meningkatkan permintaan pasar di masa mendatang.

C. Kabupaten Jember
Dua  TTG unggulan yang diusulkan oleh kabupaten Jember adalah
mesin_perajang tembakau dan alat pembuatan_dandang, akan tetapi skala

produksi untuk pembuatan danang masih relatif kecil. Mesin perajang tembakau
dihasilkan oleh DB. Permata yang beralamat di dusun Sumberjeruk, desa
Sumberjeruk, kecamatan Kalisat, Jember. Karakieristik TTG disajikan pada
Tabei 28, sedangkan foto disajikan pada gambar 28.a dan 28.b.

inovasi yang khusus, melainkan pada tahapan penggunaan mesin penggerak
sehingga kapasitas produkst menjadi besar dan mencapai 300 kg/jam.
Keberadaan TTG tersebut telah dapat membantu mengatasi permasalahan
yang dihadap oleh industri perajin tembakau, yang selama il mengandalkan
pada tenagh manusia untuk proses perajangan. Oleh sebab itu witayah

pemasaran telah menjangkau pada berbagai daerah di Jawa dan Madura.
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Tabel 28, TTG Unggulan Kabupaten Jember

Uratan

TG ke 1

Mo TG

Mesin Perajang
Tembakau
{produsen)

Penghasil TTG

B, Permara

Spesifikast Ckapasitas produksi)

3 Kw/jam

Tingkat Pemunfaatan T1G oleh
Polomas

Cukup, belum banyak
p{ﬁ Sarart

Sostalivast UTG oleh Produsen

Aknf dengan leafler dan
pameran

Peran Pemda dalam sosialisasi ("Zui.mp
TG
Ketersediaan T iﬁ)i&gﬁﬁ poﬁa.mm; Pemesanan

Arcal/bngkup pemasaran

Lokal dan luar kabupaten
(INTEB, Madura,

danBondowoso)

s X

{Kabupaten Jember)

o

Gambar 28.a. Mesin perajang tembakau produkst DB. Permata
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Garmbar 28.b. Pisau perajang tembakau (Kabupaten Jember)

4.2. Analisis Potensi Pengembangan
4.2.1. Jenis TTG Unggulan

Jenis TTG unggulan yang diusulkan oleh berbagal wilayah Kabupaten/
Kota di Jawa Timur sebanyak 38 TTG, yang terdiri dari 22 TTG di bidang
agroindustri dan 16 TTG dibidang non-agroindustri. Sebaran TTG pada masing-
masing wilayah kabupaten/ kota seperti disajikan pada Gambar 28. Kedua jenis
TTG baik untuk agroindustri maupun non-agrpindustri terdint dari TTG yang

berupa alat dan mesin, dan juga TTG proses pengolahan.

4.2.2. Tingkat Pemanfaatan TTG oleh Pokmas

Hasil analisis data potensi TTG vang ada di Propinsi Jawa Timur seperti
disajikan pada Tabel 30 (Lampiran 1) dan Gambar 29, nampak bahwa nilai
rerata pemanfaatan TTG oleh Pokmas sebesar 2,33, yang artinya cenderung
cukup banyak menuju ke banyak. Hal tersebut berarti bahwa TTG yang

dihasitkan diberbagai daerah telah diakui manfaatnya bagi Pokmas, adanya
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Gambar 30, Tingkat Pemanfaatan 171G oleh Pokmas
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pengakuan kualitas TTG  tersebut mempunyai dampak timbal balik
kelangsungan produser TTG vang ada dii daerah,

Untuk meningkatkan tingkat permintaan UKM sangat diperiukan sosialisasi
yang dilakukan oleh produser TTG dan juga harga vang dapat dijangkau oleh
Pokmas, sebagaimana diketahui permasalahan mendasar dalam perolehan
TTG adalah kemampuan beli Pokmas yang rendah. Oleh sebab itu untuk
mendukung pengembangan Pokmas, terutama dalam perolehan teknologi
diperiukan kebijakan pihak perbankan agar difasilitasinya Pokmas dengan

kredit bunga rendah.

4.2.3. bosialisasi TTG oleh Produsen

Pada Tabe! 29 (Lampiran 1) nampak bahwa nilal rerata sosialisasi TTG
yang dilakukan oleh produsen sebesar 1.8, vaitu antara kurang sosialisasi
hinga cukup/sedang. Rendahnya kegiatan sosialisasi yang dilakukan oleh
produsen TTG dissbabkan oleh beberapa hal, antara lain

a. Kemampuan dari produser TTG yang sebagian besar didominasi oleh

UKM, menyebabkan tidak mampunya produser (bengkel) untuk
melakukan sosialisasi secara aktif;

k. Belum mengertinye UKM  tentang manfaat  sosialisasi  bagi

pengembangan usaha mereksa;

C. Belum diketahui melalul media apa dan instansi mana yang dapat

memfasilitasi sosialisasi TTG;

Dalam hal sosialisasi TTG yang dihasilkan oleh UKM daerah agar dapat
dikenal oleh Pokmas/UKM pengguna TTG diperiukan upaya terobosan seperti
temu TTG dan Pokmas yang difasilitasi oleh Pemerintah Daerah, yang
pelaksanaannya dapat dipadukan Pameran Pembangunan vang diadakan
setiap tahun mendekati peringatan HUT Kemerdekaan, atau pada even
pameran industri dan perdagangan vang difasilitasi oleh Disperindag, maupun
pameran UMKM yang difasilitasi oleh Diskop-UKM,

Selain upava tersebut proses sosiaiisasl dan promost TTG dapat pula
dilakukan dengan pengadaan media pers seperti adanya Warta Posyantekdes,
yang selama int belum dikembangkan oleh Bapemas di seluruh Indonesia.
Adanya media masa tersebut diharapkan dapat membantu proses promosi

yang dilakukan UKM penghasil TTG tanpa mengeluarkan anggaran yang besar,
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dan bagi Pokmas atau UKM pemanfaat akan dapat dengan mudah dan murah
mendapatikan bila tersedia di Posyantekdes yang ada di kecamatan. Tingkat
sosialisasi UKM produsen TTG disajlikan pada Gambar 31,

4.2.4. Peran Pemda dalam Sosialisasi TTG

Hasil analisis terhadap peran Pemerintah Daerah dalam sosialisasi TTG
berkisar antara belum hingga cukup (nilai rerata 1,9), hal tersebut menunjukkan
bahwa selama ini fasilitasi Pemerintah Daerah yang dilakukan {erhadap
produser TTG masih kurang memadai. Dampak yang ditimbulkan antara lain

Kurangnya informasi bagl UKM produser TTG tentang keglatan-

=

kegiatan atau bentuk media promosi produk TTG yang dihasilkan
LR,

b Rendahnya sosialisasi yang dilakukan UKM menvebabkan jangkauan
pasar bagl TTG yang dihasitkan juge kurang kuat, hal tersebul
berakibat pada kebertanjutan proses produksi yang mereka lakukan;

&

Tidak tersedianya stock TTG yang cukup di masyarakat juga
menyebabkan rendahnya efisiensi produksi Pokmas, hal tersebut
berdampak pada laju peningkatan produksi UKM rendah;

d. Lemahnya UKM yang di daerah akan menyebabkan pendapatan asli
daerah juga kecll, sehingga kontribusi yang diberikan oleh UKM juga
rendah.

Beberapa upaya kedepan yang dapat dilakukan oleh Pemerintah untuk
meningkatkan promosi 1TG bagi masyarakat terutama bagi Pokmas/UKM yang
memeriukan adalah adanya beberapa kegiatan . megadakan temu TTG dan
LIKM/Pokmas vang memeriukar vang dapat diadakan melalui media pamsran
pembangunan, pameran industri perdagangan, maupun pameran UKM dengan
bekerjasama dengan dinas terkait yang lain. Kondisi peran pemerintah daerah
pada saat sekarang seperti disajikan pada Gambar 32.

4.2.5, Ketersediaan TTG bagi Pokmas
Hasil analisis ketersediaan TTG bagi Pokmas memberikan nilai rerata
sebesar 1,3 yang arlinya sebagian besar TTG diproduksi apabila telah ada

pesanan dari Pokmas. Hal tersebut disebabkan oleh rendahnya permintaan
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Pokmas yang disebabkan akibat kurang adanya sosialisasi bagi produsen
maupun Pemerintah Daerah. Tidak adanya media khusus yang memfasilitas
TTG diduga sebagai penyebab utama permasalahan tersebut, karena sebagian
besar produser TTG merupakan UKM yang tidak cukup dana untuk
mengadakan promosi atau sosialisasi produknya secara intensif,

Salah satu upaya vang dapal dilakukan untuk memberikan rmedia khusus
untuk mempromosikan produk UKM adalah adanya lembaga Pos Pelayanan
Teknologi Desa (Posyantekdes) harus dihidupkan lagl. Semenjak digulirkan
program Posyantekdes, hingga kini belum ada vang eksis dan mampu
memfasilitasi informast bagi Pokmas vang ada di wilayah pedesaan. Selain
masalah tersebut kecilnya modal yang dimiliki oleh UKM menvebabkan UKM
produsen TTG tidak mampu lagi membesarkan aset bisnis penyediaan TTG
yang mereka lakukan, Oleh sebab it adanya peminjaman kredit dengan bunga
rendah diharapkan dapat memfasilitasi tumbuh kembangnya UKM dan TTCG
yvang ada di Jawa Timur. Kondisi ketersediaan TTG pada saat sekarang sepert

disajikan pada Gambar 33.

4.2.6. Lingkup Pemasaran Produk TTG

Rerata nilai areal (lingkup) pemasaran produk TTG yang dihasiikan oleh
UKM adalah sebesar 2, yang artinva mempunyal wilayah pemasaran antar
kabupaten. Hal tersebut menunjukkan bahwa hampir sebagian besar TTG
unggulan vang dihasilkan oleh daerah telah memiliki nama yang cukup baik,
karena dapat menjangkau wilayah kabupaten di sekitarnya. Diharapkan pada
masa mendatang dengan adanya pembinaan dan fasilitasi Pemerintah Daerah
akan dapat meingkatkan areal pemasaran produk TTG yang dihasilkan. Oleh
sebab itu peran instansi pemerintabh  seperti Dinas Perindustrian  dan
perdagangan, serta Badan Pemberdayaan Masyarakat diharapkan dapat
Mernact tmj;dmya peningkatkan areal pemasaran di tingkat propinsi maupun
nasional. Kondisi pemasaran TTG pada saat sekarang seperti disajikan pada
Gambar 34
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Gambar 33. Peta Ketersediaan TTG bagi Pokmas
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V. KESIMPULAMN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Drari hasil penelitian evaluasi pemetaan TTG di Propinsi Jawa Timur

dapat disimpulkan sebagal berikut

.

@

FPemanfaatan TTG oleh Pokmas sebesar 2,33, yang artinya cenderung
cukup banyak menuju ke banyak, hal tersebut berarti bahwa TTG yang
dihasikan diberbagal daerah telah diakui manfaatnya bag Pokmas
sehingga banvak yang memanfaatkan TTG untuk proses produksi di
Pokmas/UKM;

sosialisasi TTG yang dilakukan oleh produsen sebesar 1.8, yailu antara
kurang sosialisasi hinga cukup/sedang. Rendahnya kegiatan sosialisasi
yang dilakukan oleh produsen TTG disebabkan oleh beberapa hal,
antara lain - 1), kemampuan dar produser TTG yang sebagian besar
didominasi oleh UKM, menyebabkan tlidak mampunya produser
(bengkel) untuk melakikan sosiglisasi secara  akhf: 2). belum
mengertinga UKM tentang manfaat sosialisasi bagi pengembangan
usaha mereka; dan 2). belum diketahui melalul media apa dan instansi
mana yang dapat memfasilitasi sosialisasi TTG;

Feran Pemerintan Daerah dalam sosialisast TTG berkisar antara belum
hingga cukup (nilai rerata 1,8), hal tersebut menunjukkan bahwa selama
ini fasilitasi Pemerintah Daerah yang dilakukan terhadap produser TTG
masih kurang memadat,

Ketersediaan TTG bagi Pokmas memberikan nilal rerata sebesar 1.3,
yang artinya sebagian besar TTG diproduksi apabila telah ada pesanan
dart Pokmas. Hal tersebut disebabkan oleh rendahnya permintaan
Pokmas vyang disebabkan akibat kurang adanys sosislisasi bagi
produsen maupun Pemerintah Daerah. Tidak adanya media khusus
vang memfasiiitasi TTG diduga sebagal penyebab utama permasalahan
tersebut, karena sebagian besar produser TTG merupakan UKM yang
tidak cukup dana untuk mengadakan promosi atau sosialisasi produknya
secara intensif;

areal (ingkup) pemasaran produk TTG yang dihasitkan oleh UKM adalah

sebesar 2, vyang arlinya mempunyali wilayah pemasaran antar
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kabupaten. Hal tersebut menunjukkan bahwa hampir sebagian besar
TTG unggulan yang dihasilkan oleh daerah telah memiliki nama yang
cukup baik, karena dapat menjangkau wilayah kabupaten di sekitarnya.
1
§.2. Saran Kebijakan
Dari  hasil  penelitian  dapat diperoleh beberapa saran  untuk
pengermbangan TTG yang ada di wilayah Propinsi Jawa Timur, antara lain

a. Perlunya ada media bersama vang dapat digunakan untuk promost dan
sosialisasi TTG yang dihasilkan oleh UKM, vang mudah dan murah
harganya,

b, Diperlukan adanya terobosan pinjaman modal bunga rendah guna
pengembangan UKM yang menghasilkan TTG unggulan di wilayah
Propinsi Jawa Timur,;

¢. Diperlukan upaya menghidupkan kembali dan mengembangkan lembaga
Posyantekdes guna memfasilitas iberkembangnya sinergi antara UKM

penghasil TTG dan Pokmas sebagat pengguna.
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Lampiran 1.. Hasil tabulasi potensi pengembangan TTG se Propinsi Jawa Timur

Kabupaten dan Kota

el 2l 2 2D Bl S FAFISFIE T g g
o P = SR =) @ G 2o So B ) = S = & = 15
= & = = = = = [ R e i = o = i ey =4 = =
o = B o i O — = — = A i = £ s pA [ £ £
= s = e ol o) o o Pl o foud = e =y s = i = P
3 . = B — ] = = P £ ) iy e jo g e = 83 i i3
Ty Iiraian e = I % &1 = o = = iy i g = = = o & iy
I} Faraesil P it e E Py e ny - foe] & - =3 R P 15 —
- = oo = = 2 = I3 o & = v e ~
- .y Fre 7 = E s
=~ = A B BT R =
N - o =
A = =
= = = -
. g
MNama TTG
z Penghasi TIG
W LY 5 - c b
Spesifikast (kapasitas
produkst)
4 Tinglkar Pemanfaaran 114G ) 2 D
Tingkat Pe ; “ -
= 3,32 3 3303 0V3 1217303123 200203 33

oleh Pokimas

[#1]
[V

Sosialisast TTG oleh B q 33l 41031410331 1t 2413123

Produsen

5 Peran Pemdsa dalam
sosiabizas: TTG

P
T
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P
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8 | Areal/lingkup pemasaran 3
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Laniutan Tabel 30,

fand
o3
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et
foed

Fabupaten d

A I I - R = A
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. i el B EIElEIEIELE B REIEE 812 258 o
N Uraman =P IS H ] _. = | A = = £ g SR g z = = =3 b
ey ey 7o . B B e = = = IS o w3 1 £
AR TN - - - Il E - S E < S B
,:f*f = = 2 % = o b = o
= ped -
1 Nama [TG
2 i Penghasd TTG ]
3 | Spesifikasi (kapasitas produksi)
4 | Tingkat Pemanfaztan TTG oleh
= ) [ 3 i 1 Z 1 3 1 2 2 3 1 70 12,33

Pokmas

PN
.. 5
sy

Sosializasi TTG oleh Produsen

o

£ : Peran Pemda dalam sosialisast

S 1 4 1
TG
Ketersediaan TTG bags pokimas 1
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e i
s
LW Pk
Y
Y
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s
"y

Areal/lingkup pemasaran 1 3 3
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Lampiran 2. Matrik Jenis TTG Unggulan se Propinsi Jawa Tunur

Kabupaten/Kota
Mo, Jenis TTG gr" 28 &O«*‘ s Wg;‘,f. g@ & B ?3% : ;‘51 wﬁf{
E o g 2R e | T B 8 2
g 18- &
S
A, | Agroindustr
b, | Perajang keriptk/tembakau y
2. | Pemecah ke 4
3. Pengupas kedelu ~
4. | Pernarur kelapa N
5. Pencabur bulu ayam o
6. | Penggiling sekam y
7. | Cetakan ot N
8. | Penyangrai +
. Pelecer kulit an +
10, | Pengaduk 1ot
11 | BEkstroder
12 | Gilingan jagung /pad
13 | Pecetak krupuk
14 | Perajang krupuk
15 | Pengolah tahu
16 | Pemotong krupuk
17 | Pengporeng Vakum i
18 | Pencetak mie \,“
19 | Pemusaly biji kapok
20 | Owven rot 4/
21 | Teknologm VOO
22 | Produk msian
B. | Kerajinan dii
1 Pemahat ukir kayu ¥
2 | Pengeroll dandang Y
5 ATBEM N
& Pevnneal Benang
5 | Mixer (pengadul)
‘‘‘‘‘ 6 Beeak burmesin
N Kompensator Listrik
8 Penenun Mind
Y Pemanas renaga mataharn
10 Facet dan Gerinda
11 Bubui kayu
12 | Pengecor logam
13 | Penghalus rotan v
14 | Pencetak plastik .
15 1 Pemecah batu
16 | Teknolog batik
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Vampiran 2. Matrik Jenis TTG Unggulan se propinsi Jawa Timur (lanjutan)

Kabupaten/Kota
ol =l b wlbwm w0l o ®w
Mo Jenis TTG el gl le | 2% 8| R4
S0 - SIEE RN BN
B & S &% | |8
A, | Agroindustri
1 Perajang keripik/tembakau N N
! Pemecaly kemir
4. | Pengupas kedelas
4, Pemarut kelapa <
Pencabut bulu ayam
6. | Penppiling sekam
7 Cesalean rot
B, | Penyangrai
9. | Pelecet kulic an
10. | Pengaduk rou
11 Phstruder
12 | Gilingan jagung/ padi v
13 | Pecewk krupuk
14 | Perajang koupuk
15 | Pengolah tahu
16 | Pemotong krupuk
17 | Penggoreng Vakum
I8 | Pencetk mie
19 | Pemisah bijt kapok y
ZU | Creen ron
21 | Teknologt VOO “f
22| Produk mstan xf
B Kerajinan dli
1 | Pemahat ular kayu N R 4
2 | Pengeroll dandang N
3 ATBM
4 Poermntal Benasng
5 fixer (pengaduk)
O Becak bermesin
7 Kompensator Listrik
# Penenun Mini
9 Pemanas tenaga matahar
1O | acet dan Gerinda
it Bubut kavu
12| Penpecor lopam +
13 | Penghalus rotan
14 | Pencerak plasok
15 | Pemecah batu
16 | Teknologt batk
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Lampiran 2. Matrik Jenis TTG Unggulan se propins Jawa Timur (lanjuran)

Kabupaten/Kota
No. Jenis TTG ErEEE g8 8 BE e %
N el 38 B B8
P : B : .
gl %R
A, | Agroindustri
llll b | Perajang keripik/tembakan
2. | Pemecah kemin
3. | Pengupas kedelal
&, Pemarut kelapa Y
5. | Pencabue bulu ayam
G| Pengpiling sekam
7. Cembkan rot
8. Penyangral V
0. | Pelecer kulic an
10, | Pengaduk ron
11| Lkstruder N
E2 | Gilingan jagung/padi A Y
i3 | Pecctak keupuk j N Y
““““ 14 | Permjang krupulk
15 | Pengolah tahu V
16 | Pemotong krupuk
17 | Pengporeng Vakum
P8 | Pencerak mie
“““““ 19 | Pemisah biji kapok
20 | Oven ton
~ 21| Teknolopm VOO
22| Produk wnsian
B, | K@:mjiﬁ;m i
1 ] Pemahat ukir kayvu
Z Pengeroll dandang
3 ATEM B
4 | Penuntal Benang
5 Mixer (pengaduk) ¥ < “
6 Becak bermuesim N
7 Kompensator Listrk +f
& Penerun M <
i Pemanas tenapa matahar N
| 10 ] Facer dun Gerinda
..... i1 Bubut kayva
32 Pengecor logam
13 | Penghalus rotan
14 | Pencetak plasnk
15 | Pemecah batu ¥ ¥
16 Teknolog batk

g2
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Lampiran 2. Matrik Jenis TTG Unggulan s¢ propinsi Jawa Timut (lanjutan)

Kabupaten/Kota
T, Jenis TTG 2 2 = o £ &
& | 7w ¢
5 :
&
A. | Agroindustri
1 Peraangy kernik Jtembakau
2| Pemecah kemirt
3, | Pengupas kedelat 4
Pemarut kelapa
5. | Pencabut bulu avam
6. | Pengailing sckam
7. | Cetakan rot
8, | Penvangra
9. Pelecet kuli an +
T, Pengaduk rot
b1 Fhsuuder
12 | Gilingan jagung/padi ~
13 | Pecerak krupuk
P4 Pcr“;z;ak‘z'fg; k ruprk N
15 1 Pengolah rahu
16 | Pemotong krupuk
17 | Pengporeng Vakum
18 | Pencetak mie
19 | Pernisah byl kapok
20 | Owen rot
21 | Teknolog VOO
22 | Produk instan
B. | Ecrajinan dil
1 Pomahar ukir kayu N
2 | Pengeroll dandang
3 ATBM
4 Pemintal Benang
5 Mixer (pengaduk)
O Becak bermesin
7 Kompensator Listrik
! Penenun Min
4 Pemanas tenaga matahars
10 | Facet dan Gennda A
11 Bubut kava
12 | Pengecor logam
13 | Penphalus rotan
14 | Pencetak plasok
15 | Pemecah bata ]
16 | Teknolog batik K o
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Repa@f Services, Malntenance and Peslgn of Teact

UPT. TECHNICAL §L§??§>§§T NG SERVICE UNIT
%aw;;ayz; Uni yesg“}"?‘ﬁaismg '
%é*




30 Pengering Drum Dryer Berpumr | [ 115.000000.00 DAFTAR 15!
21 Pengering Drum Ds’gf‘r Befpﬁtzf 16100600000
i1 Pengering Ralo
3 pintu 24.250.000.00 : .
; imm 27 750.000.00 i Blander ..., — et e e e ]
DAY 40.000.000.00 % Blender Daging ... SR 2
33 Pengering Vakum (Skala iabovr;{or;umz 2&%&93@ " Destilasi Minyak A ..vo oo S :
= Penpgoreng Vakum | I ; * ] 4, 3:":% porator Yakum . e, e TR 4
Kapasicss 3 kg baran bakw fproses | 22.500.000.00 =3 “lixer Adonan Fasta dan Kering .o 5
Kapasitas 4.5 kg bahan baku / proses 23.500.000.00 4. f*"zéx “Powder Model V . e e DA &
Kapasitas 7 kg bahan baku / proses 37.000.000.00 7. Mixer Adonan Kering Kapasitas | ton/proses ... 7
Kapasiras | G kg bahan baky / proses ] 7739.03@.@@%,@& 8. VI e =]
25 Penggoreng Yakum Tipe Swing i 47 000.000,00 g. Cvan TBIIMIBNTON o e e G
26 Pengupas Kulit Kacang Tanah L 7.000.000.00 1. Pasteurisator O
27 Pengupas Kulit Melinje / Kopi 6.006.000.0C LEo Peller Pakan Ternak o P
I8 Peputup Kaleng . _ - 9.560.000.00 P20 POMATUL v !EZ
29 ?zyangaé S . : AT T 13, Pembuat [c8 Cream oo 13
pasitas |5 kg / proses 000000, y N\
Kapasitas 30 kg / proses | 1R.500.000.00 ;E‘ g:;ﬁj }:fiéﬁg. bz ......................................................... 14
Kapasicss 50 kg / proses 18,500,000 00 B PUf BUMDY e 5
© Komrol Subn | 2.000.000.00 i6, ?e{zleg.}uag ............................................................................. s
55 Pemang [ '3.000.000,00 {7, Kacip F’?gte e e s e 16
3t Perajang Lembaran 3.000.000,00 18, Pengaduk ... e U NTUUR i7
32 Perajang stk 7.500.000,00 19, Pengemas VaKUM Lo i2
33 |Press Hidrolis & 30 om tinggi 40 ¢m 3.000.000,00 20, Pengering Drum Berputar | ... i
Press Hidrolis @ 40 cm tinggi 60 cm  4.500.000,00 21, Pengering Drum Berputar 11 oo 20
734 Press Utir ,  13,500.000,00 22 Pengering Rak . Z1
35 Separator Sentrifugal 23, Pengering Vakurn (Skala Lai}sratﬂrmm} .............................. 2
s Versikal ‘ i ;.gg}g}‘(}%’&;}é 24, Penggoreng Vakum ... 23
| AS Horisontal ‘ 7.000.000.00 25, Penggoreng Vakurm Tipe Swing ..o 25
36 Scparater Senudfugat Cairan - Padatan 5.750.000.00 2 Pengugas Kulit Kacang ..o 6
17 Separator Sentrifugal Cairan - Cairan as}ﬁ{?é}«i}ﬁﬁﬁ 27, Pengupas Kudit Kopi / Me#rio oo 7
38 Sormasi jeruk ?9@9{}{}3@ & Penutup Kaleng i 28
39 Pengolah Kompos (Perajang dan Grinder) - 8.5006.900, Qﬁg 29 Penyangral ..o e 29
40 Pembutir b 127500000 00 30, PErajang oo 36
Catatan : . 3. Perajang Lembaran ... : 3
%. arga-harga di ams adalah harga franco Malang dan tdak termasuk 9353% 32, Perglang Stk <9
»  Harga di atas sewaktu-waktu bisa berubah menyesuaikan harga bahan baky 33 Press Tangan dan Press Hid%‘{) ......... ;;
34, Press Ulir vvvvvv 34

b
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Wl Tad el ded S
SO el £

40

Separater Sengrifugal Calran— Padatan .. 36 DAFTAR HARGA MESIN
Separator Sentrifugal Calran — Calran 37 T bz Mesin P Hé;gé —
Sortast feruk e e 38 : Biender .
Pengolzhan Kompos (Peraiang dan Grindar) ... 39 Kapasits 30 kg / jam, motor listrik N 7.000.000.00
P B T BUTIT oot e e et e e et ear s ene e nana e aranan 44 ¥anasitas 50 kg / lam, motor bersin : S 75000000
Blender Daging L 5000.00000
3 Desulast Minyak Atsai ' '
Bahan Full Stinless Steel
4 Evaporator Yakum - - o
Kapasims 25 kg/proses : 23.000.000.00
| Kapasitas 30 kg/proses 27.000.000.00
S izer Adonan Kering/Fasa o
Kapasitas 7 kg / proses 10.500,000.00
. Kapasitas 15 kg / proses [2.G00,000.00,
4 HMixer Fowder Model V B §.750.000,00
7 ixer Adonan Kering Kapsitas | ton/jam 17.250,000.0¢
§ Dwen
6 rak , 7.000 eee 0Q
0 rak  5.500.00000
5 Owenfermemor 17 000068
10_pasteurisator 16.250,000.00
11 Peller Pakan Ternzk - [4.500,000.00
s ?‘?ﬁ'ﬂéﬂia )
Kapasims 100 kg / am 4,500.000,G60
Kapasitas 300 kg/ am 6.500,800.00
13 Pembuat ice Cream
Kapasitas 7 iner pendingin es baw 7.000.060,00
Kapasitas 7 ler pendingin Freon ] 16.25G0.000,00
i4 Pemnipih |agung {0.500.000.00
{5 Pencampur Bumbu : 2.G00,000.00
16 Penepung .
Diameter ' 000,00
Ciameter ! 00000
Diameater 45 om ! GO0.00
17 Kacip Mete : 35600006
18 Pengaduk :
Kapasizas 30— 50 lirer motor listrik F1.500.000.00
Kapasitas 75 — 150 fter motor liserk 14.000.060,00
Kapasitas 30 - 50 liter motor bensin 12.750.000,00
Kapasitas 75 — 150 liter motor bensin i 15.000.600.00
19 Pengemas Yakum , oL 850000000




40 PEMBUTIR I. BLENDER

Kegunaan ; Membutirkan gula merah dari nira tebu/ nira kelapa
Hiendor merupakan mesin penghancur yang dapar digunakan untuk beberapz prodi
pertanian seperu tomat, buzh dan cabal Tabung dan pisau terbuat dan Stinless Ste

sedanghkan frame terbuat dari besi.

i
\x /
| /
[ {a
i
Spesifikasi ¢ st e
Kapasizas 1 = 20 kg / proses
Fenggerak : Diesel 5.5 PK e L B
. . - - Motor L5 PK Motor bensin 5.5 PK
Dimensi {om) @ 140 % 140 x 80 ST D et
Kapasitas 30 kg /jam kg /jam
Bahan:

Bahan : Kayu, Stainless Steel dan Besi

Wadah bahan, pisac | Stainfess Steel | Sminiess stes!
Frame Besi Besi
Putaran 3704 rpm

=




5 BLENDER DAGING 39. PENGOLAHAN KOMPOS (PERAJANG DAN GRINDER)

Kegunaan : Menghancurkan daun dan ranting yang akan dibuat menjadi kompos

| Perajang Grinder
. Kapasims : 300 kg / jam Bahan : Besi
Bahan : besi

Pisau : Stats dan dinamis

imenst (om)

Toml . 58 % 40 x B4 Pepggerak : 20 PK
Tabung . 7 34, tinggi 30 Harga : Rp 16.000.000.00

Bahan Penggeral : Diesel 20 PK Penggerak : Diesel 20 PK
Tabung, tutup . Staintess Steel i Harga : Rp 850000000 Hargs : 10.000.000.00
Prsau : Stainless Steel
Penyanggs pisav . Tefion

Motor : § HP, 1450 rpm

Putaran : 2800 rpm




38. SORTAS! JERUK

Mesin sormasi jeruk ini memisahkan jeruk berdasarkan ukuran jeruk {4 kelas). dimera
tingkat ukuran tap grade dapat diatur, Mesin sortasi terdirt dari beberapa bagian yaitu
hopper, mefa sorasi, 4 outiet, penggerak dan wasamisi serta frame. Mo soriasi diputar
oleh mozor, dan disekeliling meja sorasi terdapat lubang yang dibamsi oleh strip 55 (stats)

dengan jarak lubang yang dapat diatur, jeruk yang memiliki ukuran kecil akan keluar

tertelin danulu pada cutlet perama

J

T

=c il =l

Ar

Dimensi total fom) 160 x 120 120

Bahan
= Hopper : Stainless Steal
» Frame : Besi
#®  Kerucutsormsi Sminless Steel
r  Sewelan ukuran Sminless Steel
Maotor PR
Gear box P60
Kapasimas : 150 kgfiam
Sarslan ukuran - bisa disesuaikan
UPT. Tecknical Supporting Services Unit 38

3. DESTILASI MINYAK ATRIR

Unit destilasi disunakan untuk mendapatkan minyak atsic] sepert minyak nilarmn. ceng
dli. Unit destilasi terdiri dari ketet pemasak dan pendingin uap / kondensor.

Kapasizas 1 + 250 kg

Autociave
Dimensi ¢ 2 152 om tinggi 240 em
Bahan : Swinless Sieel
Kondensor:
Dimensikolam 1 Ixdx i m
Pipa kondensor 1 @ | " panjang 60 m
Bahan kolarn © tembok
Pahan pipa kondensor : Swintess Steel
Bahan bakar © biomassa / mimyak @nsh
Kelengkapan : katrol



Evaporamr Yakum merupakan alat vapg dipergunakan untuk mengurang! kadar air suats
bahan (misalnya: madu, sart buah, d¥) pada kondist vakum,  Keuntungan kondisl vakum

adalah dapat dilakukannya penguapan air pada suhu yang rendah, sehingga mutu produk

dapat tetap terjaga.

4. EVAPORATOR VAKUM

Dimensi whung (dalam) | 45 cm tinggt S0 em | 2 55 om dnggi 35 cm
Kapasitas 25 kg/oroses 30 kg/proses

Pompa 750 watt 2 HF

Motor pengaduk Y HP 2 HP

lumiah eleicor 8 buah 1 buzh o
Kontrol suby Oromatis Ctomatis

Pemanas LPG Heater 3000 W

o
et

37. SEPARATOR SENTRIFUGAL CAIRAN - CAIRAN

Kepgunaan - Memisahkan cairan dari cairan yang berbeda, seperti air dart minyak

Spesifikast:

Penggerak : motor lismik 5.5 P 3 Phase, 7800 rpm
Kapasitas @ 4 liter / proses (5 menit) atau 48 er/jam
Putaran @ 1450 rpm

Kelengiapan : Kopling




36. SEPARATOR SENTRIFUGAL CAIRAN - PADATAN 5. MIXER ADUNAN FAS 1A AN RERINGS

;(egun&p : Memisahkan cairan dUldEIR padat seperti memisahkan minyak ikan dari Mixer adonan ini mempunyai kegunaan mencampur adonan yang berbentul 1Bpung 3L

. : K  tep

orern pastz Dapar digunakan pada proses pambuatan rot, pakan eraak, pendampuran 23
kedele (pada proses pembuatan tempe) dil.

Spesifikasi -

Dinamo : | PK

Puzaran : 1400 rpm

Bahan ; brinless Steal dan Besi

Saringan © 200 mesh

Kapasitas 7 kg / proses

| Kapasitas 15 kg/ proses

| Dimenst {cm)

Total

4w 35x 755
40 x 28 x 30

QB x 70 x 95
& x40 =247

Staintess steel, best (Frame}

Stainiess steel, besi (Frame)

| Motor listrik

¥ PR

[ PR

| Putaran

25 rpm

25 rpm

| Transemis

Sprokect rantai, roda gigi

Sprokect rani, roda gigi




&. MIXER POWDER MODEL Y 15, SEPARATOR SENTRIFUGAL

Kegunazn | Mencampur adonan dalam bentuk kering {tepung) ) o ) o ]
Separator Sentrifugal  digunzkan untuk memisabkan cairan dari padatan, misalnya pa

pembuatan saas tomat untuk memisahlan sari buah dari kulit dan biji, pengurangan kac

Spesifikasi -

Kapasitas : 20 kg / 5 renit
Dirnensi (Tm) @ 100 x 130 % 120
Dimamo A P | Phase

air pada proses pembuatn wpung, dil.

As Vertikal

b As Horisontal

Bazhan ; Besi dan Stainless Steel As Vertkal As Horisontal
Transmisi 1 Pulley dan Sabuk Bahan :
Tabung Staintess Sreel Besi
Porforasi/kasa Smindess Steal Staintess Seeel
Frame Besi Besi
Penggerak Motor liserik 2 HP Maotor hensin 3.5 HP
Drimenst
Tabung kasa/perforasi 740 om, tinggt 25 om 2 40 cm lebar 25 cm

. Pumaran

H400 rpm

Pengoperasian

Diskontnyu

Semi kontinvu




34, PRESS ULIR 7. MIXER ADONAN KERING

. s = | . . . ot ey v feg bl ik beitiean kec
Pengepresan secara kontinyu dapat dilakuken dengan menggunakan pengepres tipe ulir Mixer digunakan untuk mencampur beberaps bahan pacat kering berbentsk butiran kec
vang berfungsi cairan dari padatan secarm kontinyu. Secars garis besar mesin pengepres atau bubuk,

rardirt dari corong pemasukkan, ruang pengepresan, keluaran caran, keluaran ampas dan

transmish

Dirnenst fom) =T
FMiver C 100 x 100 392 | T Sme
Pondast C 0= i3 x 60 T

Penggerak . motor tistrik 7.5 HP 3 phase _ -3=0

-
[
X
sl

1

Pyzaran o 150 rpm
iKapasitas : | ron/proses

e

i
1410
¥
¢

Motor : Bensin 5.5 PK S 2ET

Gear Box : Tipe 100,11 60

Frame . Best kanal U &

Bahan © Stainless Steel 304 dan Besi

Dimensi :
Diamerer dalam @ 51
Paniang ulir 3

f, me
T
L
WEIR T T
H

et I
Y

,,.4
)
()

b

e
[
AL
i
i

g
i

Lt
i




Oven digunakan untuk mengeringkan bahan batk berupa produk pertanian segar sepert

B. OVEN

cabal, ikan, buab-buahan (untuk manisan buah) maupun produk olahan,

; Dimensi {em)
. Totwl
Ruang oven
Bahan
Bagian dalam
Bagian luar
Rak
Framea
isolator
¢ jumiah rak
Sumber pemanas
Blower
Subu
| Konwrol suhu

164 x 60 x 120
140 % 50 x 6D

: Stainless Steal

: Besi

: Bainless Steel

: Besi Komk

: Glass Wolt

. & buah

 LPG Heater 4000 WY
D 250 Ware

cs.d. 150°C

: Otomatis

1 Staindess Sweel

- Best

: Stainless Stee!

: Besi Kotak

: GGiass Waoll

: 10 buah

: LPGiHeater 6000 W
Vot

cs.d 150 %0

s Otomatis

Hidrolis

33, PRESS TANGAN & PRESS HIDROLIS

Press tangan dan pres hidrolis merupakan alat bantu pengepresan yang terdiri dar tabung
bahan, plat pengepres, penampung cairan dan hidrofis untuk press hidrolis. Pada pres:
rangan, pengpresan dilakukan dengan pemutaran sang secara manual, sedangkan pad:
press hidrolis dilakukan dengan mendongkrak hidrofis.

P

S

_ Diameter 30

UHameter 44

Dimensi bung

@30 cm tinggi 40 cm

40 om tngei 60 om

Bzhan
Tabung,
Perampeng cxiran
Frame

Stainless steel
Seainless greal
Rosi

Swinless steel
Stainlogs sroed
Besi

20 ton

i ton




Sd. PERMIAMINSS 365

.

Perzjang stk merupzkan peraiang yang menghasitkan bentuk srisan berupa suok dengan
uluran 0.5 om x 0.5 om dimans skuran ini bisa dirubah sesual dengan keperluan. Produk
vang masuk pada perajang inl berbentuk lembaran, Perajang stik dapat digunakan untuk

membuat bentuk kubus, yaitu dengan cara merajang kembali hasil rajangan berbentuk

LK.
i
{
|
i1
I J =
wnly
Motor DA HP
Pemasukkan 1 Konveyor
Bahan
Dinding : staintess stesl
Frame : Besi
Putaran pisau : Frpm
UPT. e Y]

2. OVEN FERMENTOR

Kegunaan ; Memanaskan produk pada kondisi an agrob

Spesifikasi ;

Kapasitas & - 12 kg / proses
Blower » 250 Was

jumizh Rak @ 6 rak

Bahan bakar : minyak anzh
Sistem pemanasan © tdak langsung
Hahan © Buanless Steel dan besi

solator | Glasswolt

UPT. Technizal Supporting

o



i0. PASTEURISATOR 3i. PERAJANG LEMBARAN

Parajang lembaran adalh perajang vang menghasilkan  bentuk Jjembaran seper

Pasreyrisator digunakan untuk pasteurisasi produk minuman siap konsumsi {misal susu
perajangan tempe untuk keripik tempe. Ketehalan irisan dapat distur dengan mengat

segar, sirup dan lain-lsin} sebelum di kemas,
tingei meiz pengirisan,

I
o
o B

Motor 1 Ve PK
Dimensi mbung datam: & 55 om dnggi 70 om Bahan
Kapasims : HOG fiter Dinding © stainless steel
Mowor PR Frame : Besi
Bahan : Pisau . Stninless Steel
¥ Tabung dalam : Swminfess Stesi Putaran 350 rpi
#  Frams ; Besi

#  Fluida pelapis © Alrfminyak

Pemanas : Kompor LPG
Kontrol suhu : romatis
Pengisian bahan : Manual

St

o
{
f

Supporting Service

il
@
i
o
8!




lenis perajang ada dua macam ditinjau dari posisi disk pisau, yaitu posisi vertical dan
horizontal. Bentuk hooper / masukan bahan bermacam-macam tergantung dari produk

yang akan dirajang

30. PERAIANG

Disk Vertkal Disk Horisontal
Dimensi {om) 0 x &0 x 130 &0 x &0 x 110
Bahan :
Pisau Baia Baja
Disk pisau Baja lapis mika Baia lapis mika
Hopper Staintess Steof fkayu | Swminfess Sieef fkavu
Frame Hesi Besi
Dinding dalam Stainless Steel Staniess Siecl
tumiah pisau 2 2
Posisi disk pisau Yergkal Horisontal
Motor e FK 1 PR
[ innarisng Sery

1. PELLET PAKAN TERNAK

Pellet pakan ternak digunakan untwk mencetak pakan ternak

Penggerak

Gear Box

Frame

Hahan

Eimensi
DHameter dalam
Panjang ulir

Cxameter keluaran

- motor istrik 7 HP, 3 Phase
; Tipe 100, 1 : 60

- Besi kanal 2 5

: sminless steel 104 dan bes

D5 inch
© 35¢em
© 5 mm atau 4 mm {atau ergantung permin@an




12. PEMARUT

Pemarut dapar digunakan unuk beberapa produk sepert empon-empon, kelapa, buah-
buahan, dll. Pemarut memilik hopper vang telah dibuat sedemildan rupa sehingga proses
pemarutan bahan dapat berlangsung dengan baik walaupun @npa dilakukan pendorongan

bahen secara manual, sehingsa akan memudahkan kerja operator,

4

=
f‘[!‘,

29. PENYANGRAI

Mesin penyangral dapat digunakan pada proses penyangraian kopi, kacang, kerupuk o
melinjo. wijen dif. Mesin penyangrai secara garis besar terdin dari ruang penyangr
sermokontrol, sumber pernanas, wadah hasil penyangraian, frame, housing dan trans
yang terdiri atas motor listrik, gear box, pulley dan sabuk transmisi.

[opeer ;

; 5 ermokonteo
ﬁz\ féﬁf‘“‘ﬁ RN
“pengaarenf &

Q \\\“\E = ¢ 8
kehmren
",

empat kompar
Q Tempat

Keluoran
ahn/fkatnran

J—
L

Kapasitas 100 kg / jam | Kapasitas 300 kg / jam

Cimensi (cm) 46 x 88 x 82 66 x 67 x 121 '
Bahan

Hopper, roll pemarur, Stmintess Steed Stainless Steal

outet, dinding dalam

Frame Besi Besi
Motor PPK ENY- O
Putaran 400 rpm 1480 rpm

Spesifikasi Kapasios 15 kg Kapasits 30 kg Kapasias 50 kg
Timensi {om} 200 liter
Total 180 » 70 x 153 {81 = 1002 12
Penvangrai 280, p 75 D6 pi2d
Bahan Stainless Sreel, Best Sintess Steel, Begd Stainless Steel, E»
Kapasitas kg/prs i5 30 _ 50
Mowar 172 PK P2 PR P
Gear box 230 T 120 Ti20
Pumran 7 rpm 7 rpm 7 rpm
¥ontrof suhy Otomatis {nomatis Orommats
Isolator (iass Woll Glass Woll Glass Wall
Bahan Rakar LPG LPG LPG
Toohnioal Supporiing Services Unz



28. PENUTUP KALENG 3. PEMBUAT ICE CR

Penutup kaleng berfungst untuk menutup kemasan kaleng,

Mesin Pernbuat ice Cream memiliki dua macam pilihan sumber pendingin yaitu es ban
atau freon, Sudu pengaduk yang didesain dapat membuat aliran secara veruci da
horizomal berlangsung dengan balk sehingga adonan dapat teradul SECATR SEMPUINa.

Dimensi (om) : S0 x 100x 150
Bahan : baja Kapasitas 7 krfproses 7 lirfproses
Motor 3 v PK ?endéng?ﬁ Es 8}3&; Freon
Dimensi (T 46 % 46 x B0 120 = 55 x &5
Ukuran kaleng Bahar -
{. Diameter 3 inchi, tinggi 4.5 inchi Tabung luar Besi Besi
2. Daameier 3.5 inchi, dnggl 175 inchi Tabung dim 55 S5
Sudu Tefl Sd
3. Diamerter 7 inchi, finggl 4.5 inchi SIE 55 da? tefion 55 dan Tefion
Meotor Y PK i PR
Kompresor - ¥ PK
Puran 3G rpm 30 rpm

Uy, Tochnioal

o]

o

e

-

riing Services Unit

i



14. PEMIPIH JAGUNG

Pemipih jagung merupakan mesin yang digunakan untwk memipihkan jagung pada proses
pembuatan rmarning jagung pipth.  Pada dasarnya pernipihan dilakukan ofeh dua rol
spindess steel yang berputar dengan arab yang berlawanan. Proses pemipihan harus

ditkian pada saat jagung masih dalam keadaan pamas,

Dimensi {cm) ¢ 1302 70x (30

Motor : 5.5 PE (Bensin)

Frame s Kanat U5

Transmisi . ¥ Belr, Ranml

Hof pemipih : Swainiess Steel 8 " dan 67

Sara

LD

27. PENGUPAS KULIT KOPI/ MELINIOC
Mesin pengupas ini dapat digunakan untuk produk kopi a@upun melinjo dalam ko
basah. Penggerzk msein dapat dibuat secars manual {dengan Eaki) ataupun dengan 1w

{rergantung pErmintaan).

Penggerak : Motor Bensin 3.5 HP

Kapasitas : 20-30 kg flam




26. PENGUPRAS KULIT KACANG

Pengupas kulit kacang ini digunakan untuk mengupas kacang tanah yang telah kermg.

Pengupas kacang ditengkapi dengan blower yang berlungsi untuk memisahkan kulit kacang

dengan biji vang 1elah erkupas,

Dimensi
Toml (om)
Rol Pengupas
Motor Bensin
T ransmisi
Frame

=

1

gl

b
T O T B
efw Zeetalatacats
PPN
o o arprats
A Ggﬁ =]

NPl
[ @v T

b e ]

Loy ]

Fi7x 117 xi34

& 40 om, panjang &0 cm
5.5 PK

Gear box. v bely, pulley
Basi

15, PENCAMPUR BUMBU

Kegunaan daripada alat pemberi bumbu i adaizh unmuk mencampur bumbu -

berbantuk bubuk {powder) pads produk jadi sepert keriplke, Dalam mbung pencan

terdapat sudu-sudy yang dirancang sedemildan rupa sehingga proses pencampuran d

riangusng secara merata. Proses pengoperasian alat i secara manusi, sehingga se

untuk industri kecit / rumah mngga.

Dimensi {cr)

b
b
Bahan :
*
=

Frame
Tabung

Frame
Tabung

Pengoperasian

: B0 x49x 80
1 {3 40, tngei 50

; Besi
. Smainless Steel

Panual



16, PENEPUNG

7
. \
r i\
L g\
\
i
i
| DHameter Disk 10 inchi 17 inchi 45 em
Penggerak Bensin 5.5 FK Diesel 12 PK Diesel 16 PK
Frame Kanal U4 P Kanat U 5 Kanal U6

17. KACIP METE

Kacip mete merupakan alat bantu umuk proses pengupasan kulit biji mete,

Dimensl {cm)
Bahan
Penpoperasian

T
L

(30 x20x220

: Manual

Technical Supporting Services Unid

25. PENGGORENG VAKUM TIPE SWING

Penggoreng Vakum Tipe Swing merupakan modifikasi dari penggoreng vakum yang telab
ada. Modifikasi terletak pada jumlah abung penggoreng. Penggoreng wvakpm Gpe swing
memiliki dua buah wbung yang dioperasikan secara bergantingan. Kelebihan penggoreng
ini adalah efisiennya waktu yaity wakes unnsk mencapal tekanan vakum operasi pada san
mbung yang dapat dilakulan sementara pada tabung lainnya beroperasi,. Jumiah minyal
yang diperlukan sama seperti jumiah minyak yang diperiukan pada satu tabung, karern:
minyak digunakan secara bergantian.

Kapasitas 8 kg bahan baku/proses
T Dimensi keselurvhan (cm) 140 2 200 3 HHM

I Dimensi bak air {cm) 190 x 60 % 124

Ruang Penggoreng :

Yolume 210 Hter

Bahan Plat ss 304

Sistem pemanisan Kompor LPG

Wadah bahan Plat sz berlubang
Yolume minyak §40 litar

Penerangan Lampu S0 wan
Pengadulan Manual

Kentrol suhu Crromatis

Seal Tabung S#ikon

Sistem Pemvakuman

I Pompa Pompa 0.6 PKx 3

I Jumish siektor {0 buzhx 2

Sistern Pendinginan Kondensor, pipa tembaga &5/8" p 15 m
Medium pendingin air




18, PENGADUK

e e o e 7 = ; Secara garis besar mesin pengaduk terdivl dari bejana wadah bahan, minyak pelapis,
e " |amgnis0 | isaassaiz pengaduk.sumber pemanas dan rarsmis. Minyak pelapis berfungs unuk mencegat
Ruang Panggoreng : terjadings over heating vang dapat menurunkan kualims produl. Unouk produk yvang
Volume sigs 0.346 m° peba terhadap suhu tnggl dapat digunakan Mesin Pepgaduk dapat dilenglap dengan
Bahan Plat 55 304 piat ss 304 3 mm wermokontrol dan sensor subu, sehinggs nyale api dapat diatur secarz otomatis sesual
Siktem pemanasan Kompor LPG kompor LPG&minyak

Wadah bahan
Volume minyak

Platss berlubang
75 fiter

plat 55 berlubang
150 firer

dengan kondisi suby yang diinginkan,

Penerangan Lampu 58 watt lampu 50 war
Kontrol subu {Oromatis otomats

Seal Tabung Silikon SHicon

Sistemn Pernvakuman

T Pompa Pompa 0.6 W Zbuzh Pompa 2 PK, 2 buah
T jumlah ejektor ifbuahx 2 {ibuah x 2

T Sistem sirkulasi Kontinyu kontinyy
Sistem Pendinginan Eondensor Kondensor
Medium pendingn air Alr
Pengatusan Minyak

T [imensi {om) B x80x &0 50 x 60 = 60

I Mowr 0.25 PR 0.35 PK

T Pumaran 700 rpm 700 rpm

Spesiikash
Bahar
Frame Beg Beosi
Tabung, 35, pengaduk Swmaintess Steed Stainless Seesl
Kapasitas 30 - 50 fiter 75 - 150 lizer
| Volume ruang pengadul. | 78 liter 1914 liter
Motor 7 | PK / motor bensin 2 PK / motor bensin N
Putran 25 rpm 35 rpm
Transmisi gerakan Pulley - ¥ belt, Pulley - ¥ belt,

Sprokect - rantal

Sprolect - rantal

UDT. Tedbeicad Sugpponiing Serucats Yed 24

UPT, Technical

SuppD

T

ring Services Un




19, PENGEMAS VAKUM

Pengemas vakurn digunakan untuk menghilangkan udara pada kemasan, Tidak a{éaj:}gg
udars dalam suaty kemasan akan membanty meningkatkan dayz simpan produl, Halm
terjadi karena keberadaan udara dalam kemasan akan menyebabkan reakst yang ndzsk
dilnginkan yang skan merusak produk.  Pengamas vakum i hanyz berfungsi unw%«‘;
mengambil udara dalam kemasan dan ndak diser@i dengan penggantan udars sepert|

Mitrogen.

Spexifikasi;
imensi {cm) , Fou9ix 120
Pemvalaem ;o Sistern ejekaor
Jumizh elekior 1 5hbush
Pomps air 3 750 Watt
Sealer ; 1200 wat
Panjang seal : 3om

74, PENGGORENG VAKUM

Penggoreng vakum berfungsi untuk menggoreng bahan pada kondisi subu dan el
rendah. Keunwngan vang diperoleh adalah kerusakan produk akibar suby tingg
Penpporeng vakum pada umummz digenalen p

proses oksidasi dapat ditekan.
pengoizhan keripik buab.

Dimensi Towl {om) FIO =20 %120 120 %120 % 188
Dimensi bak air 60 x90 %120 6 x 120 % 180
Ruang Penggoreng :

Yolume 0,075 m’ 005m’

Bahan Par stainless siesl Play steintess stesl
Sistom pOmARasan Kompor LPG Kompor LPG
Wadzh bahan Plat ss berfubang Plat g5 berlubang
Yolume minvak 45 liter 55 firer
Penerangan Lampu 50 want tampu 50 wart
Konmol suhu {romatis Otomatis

Seal Tabung Silikon Silikon

Sisrermn Permakuman

I Pomps Pompa 0.6 HP Pompa 0.6 HP
T jumiah ejekior < bush {1 buah

I Sigrem sirkulas] Kontinvy Kontinyu
Sistem Pendinginan Kondensor Kondensor
Madium pendingin Adr Alr

Pengatusan Minyvak

T Dimensi (om) 50 % 60 2 60 50 x 602 60

I Motor 025 7K 025 PK

I  Pumran 700 rpm 700 rpm




23. PENGERING VAKUM (Skala Laboratorium)

Proses perpindahan panas pengering vakum i

a dapat terjach secara konduksi dan

radiasi. Hal ini menyebabkan diperiukannya media penghaniar panas secarns kondukst dart

sumber pemanas menuju produk yang dikeringharn,
meadia pemanas air
menyalubungi tabung pengering dan juga mel
pipa yang terpasang, dimana di ams Sip3-p2a

)

Dimensi {cm)
Tow!

Ruang pengering
emanas

Y

jumnlnh ejecror
Jumiah rak
Bahan
Tabung Pengering
Bak air
Kontrol sehy

P10 = 120 x 160

3 45 panjang 50
Hearer 1200 wam x 7
750 watt

& buah

3 buah

Stzinjess Steel
Basi
Ciromatis

-

Pengering vakum inl menggunakan
yang dipsnaskan oleh heater lisirik, dimanz abr panas tersebut
swati dalam ruang pengering melalul pipa-
sersebut akan ditempatkan rak pengaring.

2

20. PENGERING DRUM BERPUTARI

tMosin Pongering  drum berputar yang dirancang telah digunakan untuk mengeringia

pupuk butiran dan dapat dipergunakan

untsk  produk  fain yang Derbenn

butirarygranular. Mesin ini berupa drum yang berputar dan arah aliran panas searz
dengan aliran bahan.

Mo Spesifikasi Teknis
[ Kapasitas 1000 kgliam
2| Dimensi (cm) 300 % 1000 x 250

3 Ruang Pengering
¢ Volume 4w
&  Sistem pengeringan Kontinyu
¢ Bahan Bajx gabvanis (tebai & 7 mmy)
¢ Sistem pemanasan Burner minyak anah/LPB
& Sirip pengaduk Flatss 3 mm
¢ Pengadukan bahan Cromatls
¢ Sensor suhu Termokepel

4 Sistem Penggerak
¢ PMotor diesellismik 10 HP
¢ lumish i buah
& Sistem penggerak Radial
¢ Jumlah wepuzn 4

5 Sistem Aliran Bahan
¢ Baban masuk Sistem cursh
& [idalam pipa Terganmng kemiringan drum
¢ Bahan keluar Siztem curah O




71. PENGERING DRUM BERPUTAR I

Pengering drum berputar Tipe il ini terdiri dari 8 unit pengering berputar yang
digerakkan secara terpusat. Masing-masing pengering berputar memiliki skema
seperti gambar 2 sedangkan layout sengering secara keseluruhan terlihat mada
garmbar b.

Tabung tampal
pahan (perinrasi)

Cutlel «f

B
B Pemanas

AN
N
|
i
|

[
ia
E .
L

A, SKEMA PENGERING DRUM BERPUTAR

A
[ — ]
Prmensi mabung - ©7 B0 panjang 190 on ; ji} A
Bahan hakar : biomassa f ?4 5
Motor 1 5 PK A \\ |
utaran 7 rpm T
B
; !
i A :
+ - Ia

B. LAYOUT UNIT PENGERING

22. PENGERING RAK

Pengering rak ini memiliki beberapa kelebinan anwra lmin adaiah 3}, Ssiem pemana
vang tidak langsung menghindarkan kontaminasi gas hasil pembakaran berbahaya p
produk vang dikeringkan, b} lsolator (glass woll) membantu meningkatkan efisic
penggunaan bahan bakar, <) Bentuk ruang pengering yang meamiliki juas pepampang 52
dengan beanik keluaran hear exchanger membuat suhu pengeringan refatif lebih serag:

Jumiah pinty
Jumiah rak
Pemanasan

“7 Dimenst

| Tidak Langsung

Kapasitas basah 60 30 kg/prs | B0~ 120kg/prs | 160 - 240 kefprs
Pemanas LRG Minvak LR/ Minvak LRG| Minyak _]
Blower A HPdan 4 HP | | PK, ¥ PK 2 buah |
- 4443 ;:" £
SR ) IS T
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